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ABSTRAK 

 

 

Setiap lembaga pendidikan, di dalamnya pasti terdapat kegiatan proses belajar 

mengajar antara guru dan peserta didik. keberhasilan pendidikan dapat dilihat dari 

hasil belajar siswa dalam prestasi belajarnya. Hasil belajar merupakan alat ukur dari 

kemampuan seorang siswa setelah mengalami suatu proses belajar. Tujuan 

pembelajaran Fiqih adalah untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan peserta 

didik terhadap Agama Islam dan untuk mengetahui hukum-hukum Islam untuk 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari sehingga mereka berkembang menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa serta berguna bagi bangsa.   

Pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana perbandingan hasil 

belajar siswa yang menetap di pesantren dan siswa yang menetap di rumah pada mata 

pelajaran Fiqih di MTs Inayatullah Gasing dan bagaimana faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar santri yang menetap di pesantren dan santri yang menetap di rumah pada 

mata pelajaran Fiqih di MTs Inayatullah Gasing. Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian studi komparasi/perbandingan dengan pendekatan kuantitatif. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa MTs Inayatullah Gasing yang berjumlah 

213. Kemudian sampel dalam penelitian ini adalah siswa yang menetap di pesantren 

berjumlah 30 siswa dan siswa yang menetap di rumah berjumlah 30 siswa. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara observasi 

dan dokumentasi. Jenis data dalam penelitian ini menggunakan data kuantitatif dan 

kualitatif. Data  kuantitatif dalam penelitian ini mengenai jumlah siswa dan hasil 

belajar siswa, sedangkan data kualitatif dalam penelitian ini yaitu berkenaan dengan 

hasi wawancara kepada kepala sekolah. Sumber data dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer yaitu langsung 

dari lapangan mengenai siswa yang menetap di pesantren dan siswa yang menetap di 

rumah, sedangkan sumber data sekunder mengenai bahan pustaka seperti buku-buku. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar santri mukim dan non mukim di 

pesantren di MTs Inayatullah Gasing dapat dikatakan ada faktor yang dominan yang 

mempengaruhi hasil belajar, santri yang mukim lebih teratur dalam belajar, lebih 

banyak alokasi waktu untuk belajar, sedangkan santri yang non mukim yaitu 

kurangnya alokasi waktu untuk belajar, belajar ketika ada tugas dari sekolah saja.  

Dari hasil analisis mean hasil belajar santri yang menetap di pesanren 82,03 

dan mean santri yang menetap di rumah 76,36 dapat diketahui adanya perbedaan 

antara dua mean sampel yang signifikan. Hal ini berdasarkan analisis yang 

menyatakan bahwa to adalah lebih besar dari t tabel pada taraf signifikansi 5% yaitu 

2,00<3,45. Ini berarti adanya perbedaan hasil belajar Fiqih siswa yang menetap di 

pesantren dan siswa yang menetap di rumah. Dalam hal ini secara signifikansi siswa 

yang menetap di pesantren berbeda (dalam hal ini lebih baik) jika di bandingkan 

siswa yang menetap di rumah (non pondok pesantren). 

 

  



 

  

12 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan masyarakat dunia dari waktu ke waktu terus berubah. Kita 

sebagai bagian dari masyarakat dunia tersebut, mau tidak mau dipaksa untuk ikut 

dalam perubahan itu. Sekarang ini arus globalisasi tidak terhindarkan lagi, era 

informasi telah merubah wajah dunia semakin cantik. Kondisi ini selanjutnya 

yang akan mempengaruhi dunia pendidikan, yang pada gilirannya menjadi 

tantangan yang harus dijawab oleh dunia pendidikan khususnya Lembaga 

Pendidikan Islam. 

Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam tertua di 

Indonesia. Ia memiliki hubungan fungsional simbiotik dengan ajaran Islam. 

Yaitu, dari satu sisi keberadaan pesantren diwarnai oleh corak dan dinamika 

ajaran Islam yang dianut oleh para pendiri dan kiai pesantren yang mengasuhnya; 

sedangkan pada sisi lain, ia menjadi jembatan utama bagi proses internalisasi dan 

transmisi ajaran Islam kepada masyarakat.
1
 

Pesantren sangat menekankan pentingnya mempelajari ilmu-ilmu keIslaman 

daripada ilmu-ilmu lain. Dhofier menuliskan bahwa pendidikan pesantren 

bertujuan untuk meninggikan moral, melatih dan mempertinggi semangat, 

menghargai nilai-nilai spiritual dan kemanusiaan, mengajarkan tingkah laku yang 

                                                           
1
 Abuddin Nata, Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), hlm. 311  
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jujur dan bermoral, dan menyiapkan para murid untuk hidup sederhana dan 

bersih hati.
2
 

Kemudian menurut A. Malik Fajar seperti dikutip Akmal Hawi pondok 

pesantren sebagai lembaga pendidikan keagamaan Islam yang sejak awal 

berdirinya telah memberikan kontribusi nyata dalam upaya mencerdaskan 

bangsa, dan juga telah memberikan andil yang besar dalam pembinaan dan 

pengembangan kehidupan umat Islam di Indonesia.
3
 

Lembaga pendidikan formal maupun non formal harus menerapkan 

pendidikan Agama didalamnya, karena setiap peserta didik harus memiliki moral 

sosial keagamaan. Karena pendidikan itu sendiri dalam UU Nomor 20 tahun 

2003 Bab II Pasal 3 Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta beradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan  untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
4
 

Menurut Ki Hajar Dewantara seperti dikutip Hasbullah pendidikan yaitu 

tuntunan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak, adapun maksudnya, pendidikan 

yaitu menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar 

                                                           
2
 Arief Subhan, Lembaga Pendidikan Islam Indonesia (Abad ke-20: Pergumulan antara 

Modernisasi dan Identitas), (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 84  
3
 Akmal Hawi, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Palembang: UIN Raden Fatah), hlm.93  

4
 Undang – Undang  Sistem Pendidikan Nasional (UU RI No. 20 Th. 2003), (Jakarta: Sinar 

Grafika, 2016), hlm. 7  
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mereka sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan 

kebahagiaan yang setinggi-tingginya.
5
 

Para ahli sependapat akan pentingnya pendidikan dalam keluarga, apa-apa 

yang terjadi dalam pendidikan tersebut, akan membawa pengaruh terhadap 

kehidupan anakdidik, demikian pula terhadap pendidikan yang dialaminya di 

sekolah dan di masyarakat. Akan tetapi kesalah kaprahan dari para orang tua 

dalam dunia pendidikan sekarang ini adalah adanya anggapan bahwa hanya 

sekolahlah yang bertanggung jawab terhadap pendidikan anak-anaknya, sehingga 

orang tua sepenuhnya menyerahkan anaknya kepada guru di sekolah.Anggapan 

tersebut tentu saja keliru, sebab pendidikan yang berlangsung di dalam keluarga 

atau orang tua merupakan pendidikan yang pertama dan utama. Orang tua secara 

sadar mendidik anak-anaknya akan selalu dituntut oleh tujuan pendidikan, yaitu 

kearah anak dapat mandiri, kearah satu kepribadian yang utama. Dengan 

demikian pengaruh pendidikan yang pertama ini sangat besar karena tugas utama 

dari keluarga bagi pendidikan anak ialah sebagai peletak dasar bagi pendidikan 

akhlak dan pandangan hidup keagamaan.
6
 

Berdasarkan observasi di MTs Inayatullah Gasing Laut lembaga pendidikan 

pesantren atau santri yang menetap di pesantren pasti nilai keagamaannya lebih 

ditekankan dan alokasi waktu mereka untuk belajar cukup banyak.Sedangkan 

yang non pesantren atau santri yang menetap di rumah belajar agama ketika 

                                                           
5
 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm. 4  

6
Ibid.,hlm. 22  
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sekolah saja dan ketika ada belajar tambahan dari sekolah setelah pulang sekolah 

dan alokasi waktu mereka untuk belajar itu cukup sedikit. Pesantren penerapan 

ilmu agamanya diutamakan pagi, sore dan malam untuk belajar kitab dan lain 

sebagainya. Hal ini sangat berperan dalam proses pendidikan di kelas. Hal ini 

membuat perbedaan hasil belajar santri didalam kelas. Biasanya santri yang 

menetap di pesantren lebih mahir dalam bidang agama dan sebaliknya biasanya 

yang menetap di rumah kurang mahir dalam bidang agama. Akan tetapi tidak 

menutup kemungkinan santri yang menetap di rumah yang lebih unggul daripada 

santri yang menetap di pesantren karena santri yang menetap di rumah juga ada 

belajar tambahan disiang hari ketika jam pulang sekolah di aula MTs Inayatullah. 

Dan santri yang menetap di pesantren masih ada santri yang kurang serius dalam 

menekuni ilmu agama, sehingga didalam kelas santri yang menetap di rumah lah 

yang lebih unggul dalam pendidikan agamanya di bandingkan dengan santri yang 

menetap di pesantren. Jadi dalam kenyataannya belum tentu santri yang menetap 

di pesantren lah yang lebih unggul daripada santri yang menetap di rumah, bisa 

jadi santri yang menetap di rumah lah yang lebih unggul dalam pelajaran Fiqih di 

dalam kelas. 

Oleh karenanya penulis meneliti tentang studi komparasi hasil belajar Fiqih 

yang berjudul: Studi Komparasi Hasil Belajar Santri yang Menetap di Pesantren 

dan Santri yang Menetap di Rumah pada Mata Pelajaran Fiqih di MTs 

Inayatullah Gasing Laut. 
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B. Identifikasi Masalah 

1. Pondok pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan yang 

bertujuan untuk mentrasfer nilai-nilai Agama 

2. Sebagian santri ada yang menetap di pesantren dan ada santri yang menetap 

di rumah 

3. Seluruh Santri ada belajar tambahan ketika pulang sekolah baik yang 

menetap di pesantren maupun yang menetap di rumah di aula pesantren 

4. Santri yang tidak menetap di pesantren (rumah) tidak mempunyai alokasi 

waktu belajar yang banyak 

5. Kitab yang digunakan sebagai bahan ajar ketika belajar malam 

6. Metode yang digunakan oleh guru ketika mengajar di kelas 

 

C. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya objek penelitian yang akan dibahas oleh peneliti, serta 

mencegah penyimpangan arah kajian penelitian. Agar masalah yang akan 

dibahas lebih jelas makan peneliti membatasi objek kajian masalahnya, yaitu 

hanya; Studi komparasi hasil belajar santri yang menetap di pondok pesantren 

dan santri yang menetap di rumah pada mata pelajaran Fiqih di MTs Inayatullah 

Gasing Laut.  
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D. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas, penulis dapat merumuskan masalah penelitian 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana hasil belajar Fiqih santri yang menetap di pesantren (mukim) dan 

santri yang menetap di rumah (non mukim) di MTs Pondok Pesantren 

Inayatullah Gasing Laut? 

2. Bagaimana Faktor yang mempengaruhi hasil belajar Fiqih santri yang 

menetap di pesantren (mukim) dan santri yang menetap di rumah (non 

mukim) di MTs Pondok Pesantren Inayatullah Gasing Laut? 

 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Adapun tujuan  penelitian: 

a. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar pada santri yang menetap di 

pondok pesantren dan santri yang menetap di rumah pada mata pelajaran 

Fiqih di MTs Inayatullah Gasing Laut. 

b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar santri 

yang menetap di pondok pesantren dan santri yang menetap di rumah 

pada mata pelajaran Fiqih di MTs Inayatullah Gasing Laut. 

2. Adapun kegunaan penelitian: 

a. Bagi sekolah yang bersangkutan, diharapkan dengan adanya penelitian 

ini sekolah dapat memperbaiki proses belajar mengajar di sekolah. 

Sehingga hasil belajar Fiqih santri yang menetap di pondok pesantren 
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dan santri yang menetap di rumah bisa imbang atau merata, karena 

pendidikan agama sangat penting bagi individu peserta didik. 

b. Bagi orang tua, dengan adanya penelitian ini maka diharapkan orang tua 

untuk lebih memperhatikan waktu belajar anak sehingga hasil belajar 

yang di peroleh di sekolah bisa maksimal. 

c. Bagi pondok pesantren, dengan adanya penelitian ini diharapkan untuk 

jadwal belajar yang sudah ditentukan lebih diperhatikan dengan 

seksama agar santri tetap disiplin dan mengikuti kegiatan yang 

dilaksanakan sehingga hasil belajar di sekolah bisa diperoleh dengan 

maksimal.    

  

F. Tinjauan Pustaka 

Maksud Kajian pustaka disini adalah uraian tentang hasil penelitian 

terdahulu yang relevan dengan penelitian yang sedang direncanakan yaitu apakah 

permasalahan yang diteliti sudah ada mahasiswa yang membahasnya. Berikut ini 

penulis akan mengemukakan berbagai kajian pustaka penelitian yang 

berhubungan dengan penelitian ini dan berguna untuk membantu penulis dalam 

menyusun skripsi ini. Adapun skripsi-skripsi itu sebagai berikut : 

Pertama,Umi Cholifah berjudul “Perilaku beragama siswa yang bertempat 

tinggal di pondok pesantren dan siswa yang bertempat tinggal di luar pesantren 

(Studi Komparasi) di MA Futuhiyah Jeketro kecamatan Gubug Kabupaten 

Grobogan”, Skripsi tahun 2006 Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo 
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Semarang.Adapun hipotesisnya menyebutkan tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara siswa yang bertempat tinggal di pondok pesantren dengan siswa 

yang bertempat tinggal di luar pesantren, baik pada taraf 5% maupun 1%.
7
 

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian saya yaitu penelitian ini 

meneliti perilaku beragama siswa dan tempat penelitianya, sedangkan penelitian 

saya yaitu menekankan pada hasil belajar dan tempat penelitiannya yaitu di MTs 

Inayatullah Gasing Laut. Kemudian persamaan dari penelitian ini dengan 

penelitian saya yaitu sama-sama meneliti santri yang menetap di pesantren dan 

tidak menetap di pesantren dan sama-sama menggunakan komparasi atau 

perbandingan. 

Kedua, Latifah dengan judul “Studi komparasi perilaku beragama (Ibadah) 

siswa di MIS Al-Jufri Sitibentar Mirit Kebumen yang bertempat tinggal di 

pondok pesantren dan yang bertempat tinggal di luar pondok pesantren”, skripsi 

tahun 2009 Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang. Dalam skripsi tersebut 

ada perbedaan tentang perilaku beragama siswa yang bertempat tinggal di 

pondok pesantren dan siswa yang bertempat tinggal di luar yang ditunjukkan 

oleh rumus t-score, nilai t o (1,753) lebih besar dari pada nilai t yang ada pada 

tabel signifikan 5% (1,66) tetapi pada signifikansi 1% (2,358) menunjukkan non 

signifikan artinya tidak ada perbedaan Berdasarkan hasil penelitian yang 

                                                           
7
Umi Cholifah, Perilaku beragama siswa yang bertempat tinggal di pondok pesantren dan 

siswa yang bertempat tinggal di luar pesantren (Studi Komparasi) di MA Futuhiyah Jeketro 

kecamatan Gubug Kabupaten Grobogan), (IAIN Walisongo Semarang ,2006), (Online) http: jtptiain-

gdl-s1-2006-umicholifa-1263-bab1_360-2, 19 Desember 2016, hlm. 11 
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diperoleh membuktikan bahwa lingkungan berpengaruh terhadap perilaku 

beragama siswa.
8
 

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian saya yaitu penelitian ini 

meneliti perilaku beragama (ibadah) siswa dan tempat penelitianya, sedangkan 

penelitian saya yaitu menekankan pada hasil belajar dan tempat penelitiannya 

yaitu di MTs Inayatullah Gasing Laut. Kemudian persamaan dari penelitian ini 

dengan penelitian saya yaitu sama-sama meneliti santri yang menetap di 

pesantren dan tidak menetap di pesantren dan sama-sama menggunakan 

komparasi atau perbandingan. 

Ketiga,Lutfi Hakim dengan judul“Studi Komparasi Akhlak Siswa Kelas III 

yang tinggal di pondok pesantren dengan Siswa yang Tinggal Bersama Orang 

Tua di MTs NU 07 Kecamatan Patebon Kabupaten Kendal”. Skripsi tahun 2006 

Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang. Dalam skripsi tersebut penelitian 

ini menunjukkan bahwa akhlak kelas III yang bertempat tinggal di pondok 

pesantren di MTs NU 07 Patebon berada pada tingkat baik sekali (M= 92,38). 

Sedangkan akhlak siswa yang tinggal bersama orang tua di MTs Patebon berada 

pada tingkat baik (M= 82,44). Jadi, dalam penelitian ini telah ditemukan 

                                                           
8
Latifah, Studi komparasi perilaku beragama (Ibadah) siswa di MIS Al-JufriSitibentar Mirit 

Kebumen yang bertempat tinggal di pondok pesantren dan yang bertempat tinggal di luar pondok 

pesantren), (IAIN Walisongo Semarang ,2009), (Online) http://jtptiain-gdl-s1-2006-lutfihakim-1007-

SKRIPSI_-1.pdf, 19 Desember 2016, hlm. 10 
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perbedaan yang signifikan antara akhlak siswa kelas III yang tinggal di pondok 

pesantren dengan siswa yang tinggal bersama orang tua di MTs NU 70 Patebon.
9
 

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian saya yaitu penelitian ini 

meneliti akhlak siswa dan tempat penelitianya, sedangkan penelitian saya yaitu 

menekankan pada hasil belajar dan tempat penelitiannya yaitu di MTs 

Inayatullah Gasing Laut. Kemudian persamaan dari penelitian ini dengan 

penelitian saya yaitu sama-sama meneliti santri yang menetap di pesantren dan 

tidak menetap di pesantren dan sama-sama menggunakan komparasi atau 

perbandingan. 

Adapun penelitian-penelitian di atas memiliki variable yang sama. 

Perbedaannya peneliti meneliti mengenai hasil belajar santri dan tempat 

penelitiannya di MTs Inayatullah Gasing Laut sedangkan persamaannya yaitu 

sama meneliti santri yang menetap di pesantren dan tidak menetap di pesantren 

dan sama-sama mengunakan komparasi atau perbandingan. 

 

G. Kerangka Teori 

1. Studi Komparasi 

Istilah “komparasi” atau “komparasional” yang digunakan dalam buku ini 

diambil dari kata comparison seperti yang disebutkan terakhir itu, dengan arti 

“perbandingan” atau “pembandingan”. Penelitian komparasi pada pokoknya 

                                                           
9
Lutfi Hakim, Studi komparasi akhlak siswa kelas III yang tinggal di pondok pesantren 

dengan siswa yang tinggal bersama orang tua di MTs NU 07 Patebon Kabupaten Kendak, (IAIN 

Walisongo Semarang, 2006), (Online) http: digilib.uinsby.ac.id/1538/5/Bab%201.pdf, 19 Desember 

2016, hlm. 53 
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adalah penelitian yang berusaha untuk menemukan persamaan dan perbedaan 

tentang benda, tentang orang dan lain sebagainya. Dapat pula dilaksanakan 

dengan maksud untuk membandingkan kesamaan pandangan dan perubahan 

pandangan orang, group atau Negara terhadap kasus, terhadap peristiwa atau 

terhadap ide.
10

 

2. Pengertian Pondok Pesantren 

Menurut asal katanya pesantren berasal dari kata santri yang mendapat 

imbuhan awalan pe dan akhiran anyang menunjukkan tempat. Dengan 

demikian, pesantren artinya tempat para santri. Sedangkan menurut Sudjoko 

Prasodjo seperti yang dikutip Samsul Nizar, Pesantren adalah lembaga 

pendidikan dan pengajaran agama, umumnya dengan cara nonklasikal, 

dimana seorang kiai mengajarkan ilmu agama Islam kepada santri-santri 

berdasarkan kitab-kitab yang ditulis dalam bahasa Arab oleh ulama abad 

pertengahan, dan para santri biasanya tinggal dipondok (asrama) dalam 

pesantren tersebut.
11

 Berdirinya pondok pesantren bermula dari seorang kiai 

yang menetap (bermukim) di suatu tempat. Kemudian datanglah santri yang 

ingin belajar kepadanya dan turut pula bermukim di tempat itu.
12

 

Kemudian pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam 

tertua di Indonesia. Ia memiliki hubungan fungsional simbiotik dengan ajaran 

                                                           
10

  Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pres, 2014), hlm. 273-

274 
11

 Samsul Nizar, Sejarah Pendidikan Islam: Menelusuri Jejak Sejarah Pendidikan Era 

Rasulullah Sampai Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 286   
12

Ibid., hlm. 288 
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Islam.Yaitu, dari sisi keberadaan pesantren diwarnai oleh corak dan dinamika 

ajaran Islam yang dianutnya oleh para pendiri dan kiai pesantren yang 

mengasuhnya.
13

 

Pesantren berasal dari santri, yang berarti “terpelajar” (learned) atau 

“ulama” (scholar). Jika santri menunjukkan kepada murid, maka pesanten 

menunjukkan kepada lembaga pendidikan.Jadi, pesantren adalah tempat 

belajar bagi para santri. Pesantren juga disebut pondok pesantren. Kamus 

Besar Bahasa Indonesia menyebut “ Pondok” dan “Pesantren” dengan 

pengertian yang sama, yaitu “ asrama dan tempat murid-murid belajar 

mengaji”. Pendeknya kedua sebutan tersebut mengandung lembaga 

pendidikan Islam yang didalamnya terdapat unsur-unsur “Kiai” (pemilik 

sekaligus guru), “Santri” (murid), “Masjid atau Mushola” (tempat belajar), 

“asrama” (penginapan santri), dan kitab-kitab klasik Islam (bahan 

pelajaran).
14

 

3. Pengertian Hasil Belajar 

Dahama dan Bhatnagar seperti dikutip Anisa Basleman dan Syamsu 

Mappa mengatakan belajar adalah setiap perubahan tingkah laku yang 

berlangsung sebagai hasil dari pengalaman. Menurut Gagne seperti dikutip 

Anisa Basleman dan Syamsu Mappa belajar adalah suatu perubahan dalam 

disposisi (watak) atau kapabilitas (kemampuan) manusia yang berlangsung 
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 Abuddin Nata, Kapita Selekta Pendidikan Islam: Isu-Isu Kontemporer Tentang Pendidikan 

Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), hlm. 311  
14

Arief Subhan, Op.Cit, hlm. 75-76  
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selama suatu jangka waktu dan tidak sekedar menganggapnya proses 

pertumbuhan.
15

 

Drs. Slameto,menurutnya belajar adalah suatu proses usaha yang 

dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 

baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam 

interasi dengan lingkungannya.
16

 

Menurut Wingkel, seperti di kutip Rohmalina Wahab belajar adalah 

semua aktivitas mental atau psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif 

dalam lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam 

pengelolaan pemahaman.
17

 

Menurut O. Whittaker, seperti dikutip Rohmalina Wahab, belajar adalah 

sebagai proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau di ubah melalui latihan 

atau pengalaman.
18

 Menurut Benjamin S. Bloom, seperti di kutip Mulyono 

Abdurrahman ada tiga ranah hasil belajar, yaitu kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Menurut A.J. Romiszowski seperti dikutip Mulyono 

Abdurrahman hasil belajar merupakan keluaran (outputs) dari suatu sistem 

pemrosesan masukan (inputs).
19
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 Anisa Baslema dan Syamsu Mappa, Teori Belajar Orang Dewasa, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya , 2011), hlm. 8-9 
16

Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Rineka Cipta, 2011), hlm. 13  
17

 Rohmalina Wahab, Psikologi Pendidikan, (Palembang: Grafika Telindo Press, 2015), 

hlm.107  
18

 Rohmalina Wahab, Psikologi Belajar, (Palembang: Grafika Telindo Press, 2014), hlm. 19 
19

 Abdurrahman, Mulyono, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta : Rineka 

Cipta, 2012), hlm.26 
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Menurut Keller, seperti yang dikutip Mulyono Abdurrahman hasil belajar 

adalah prestasi aktual yang ditampilkan oleh anak sedangkan usaha adalah 

perbuatan yang terarah pada penyelesaian tugas-tugas belajar.
20

 

Menurut  Zakiah Daradjat, Hasil belajar selalu dinyatakan dalam bentuk 

perubahan tingkah laku. Bagaimana bentuk tingkah laku yang diharapkan 

berubah itu dinyatakan dalam perumusan tujuan instruksional.
21

 

Menurut, Dymiati dan Mudjiono seperti di kutip Fajri Ismail hasil belajar 

adalah tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu 

kegiatan pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan tersebut kemudian 

ditandai dengan skala nilai berupa huruf atau kata atau simbol. Hasil belajar 

tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa, yang dapat 

diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan sikap dan 

keterampilan.
22

 

Indikator dari hasil belajar dibagi dalam tiga ranah yaitu: adalah : 

a. Ranah kognitif (pengetahuan) yang berkenaan dengan hasil belajar 

intelektual yang terdiri dari enam aspek yaitu pengetahuan/ingatan, 

pemahaman, aplikasi, analisis, dan evaluasi. 

b. Ranah afektif, yang berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima 

aspek yaitu penerimaan, jawaban/reaksi, penilaian, organisasi, dan 

internalisasi. 

c. Ranah psikomotorik yang berkenaan dengan hasil belajar keterampilan 

dan kemampuan bertindak.
23
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 Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011 ), 

hlm. 197   
22

 Fajri Ismail, Evaluasi Pendidikan, (Palembang: Tunas Gemilang, 2014), hlm. 38 
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 Nana Sudjana, Penilaian Hasil  Proses Belajar Mengajar , (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan hasil belajar adalah kemampuan 

yang dimiliki atau diperoleh seseorang setelah ia melakukan kegiatan belajar. 

Hasil belajar yang diperoleh biasanya berupa pengetahuan atau keterampilan. 

Kemudian faktor lain yang mempengaruhi keberhasilan belajar adalah diri 

siswa dan lingkungannya yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan siswa. 

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan beberapa 

faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar yaitu sebagai beriku:
24

 

a. Faktor Internal (yang berasal dari dalam diri) 

1) Kesehatan 

Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya terhadap 

kemampuan belajar. Demikian pula halnya jika kesehatan rohani 

(jiwa) kurang baik karena disebabkan oleh beberapa hal seperti 

mengalami gangguan pikiran dan lain sebagainya ini dapat 

mengganggu atau mengurangi semangat belajar. 

2). Intelegensi  

Faktor intelegensi dan bakat besar sekali pengaruhnya terhadap 

hasil belajar.
25

 Pada umumnya kecerdasan diartikan sebagain 

kemampuan psiko-fisik dalam mereaksi rangsangan atau 

menyesuaikan diri dengan lingkungan melalui cara yng tepat.  
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 M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), hlm. 55-57 
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3). Minat dan motivasi 

Minat dan motivasi adalah dua aspek psikis yang juga besar 

pengaruhnya terhadap pencapaian prestasi belajar. Minat dapat timbul 

karena daya tarik dari luar dan juga datang dari hati sanubari. 

Kemudian motivasi berbeda dengan minat yaitu daya 

penggerak/pendorong untuk melakukan sesuatu pekerjaan. Kuat 

lemahnya motivasi belajar seseorang ikut turut mempengaruhi 

keberhasilannya. 

4). Cara belajar  

Cara belajar seseorang juga mempengaruhi pencapaian hasil 

belajarnya. Karena belajar tanpa memperhatikan teknik dan faktor 

fisiologis, psikologis dan ilmu kesehatan akan memperoleh hasil yang 

kurang memuaskan. Maka dari itu semuanya harus diperhatikan 

supaya pencapaian hasil belajarnya baik. 

b. Faktor Eksternal (yang berasal dari luar diri) 

1) Keluarga 

Keluarga adalah ayah,ibu, dan anak-anak serta family yang 

menjadi penghuni rumah. Faktor orang tua sangat besar pengaruhnya 

terhadap keberhasilan anak dalam belajar. Tinggi rendahnya 

pendidikan orang tua, besar kecilnya penghasilan, cukup atau kurang 

perhatian dan bimbingan orang tua, rukun atau tidaknya kedua orang 

tua, akrab atau tidaknya hubungan orang tua dengan anak-anak, tenang 
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atau tidaknya situasi dalam rumah, semuanya itu turut mempengaruhi 

pencapaian hasil belajar anak.  

2) Sekolah 

Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi tingkat 

keberhasilan belajar.Kualitas guru, metode mengajarnya, kesesuaian 

kurikulum dengan kemampuan anak, keadaan fasilitas/perlengkapan di 

sekolah, keadaan ruang dan sebagainya juga dapat mempengaruhi 

keberhasilan hasil belajar. 

3) Masyarakat 

Keadaan masyarakat juga menentukan prestasi belajar. Bila 

disekitar tempat tinggal keadaan masyarakatnya terdiri dari orang-

orang yang berpendidikan, terutama anak-anaknya rata-rata bersekolah 

tinggi dan moral, baik, hal ini akan mendorong anak lebih giat untuk 

belajar. Tetapi sebaliknya, apabila tinggal di lingkungan banyak anak-

anak yang nakal, tidak bersekolah dan pengangguran, hal ini akan 

mengurangi semangat belajar atau dapat dikatakan tidak menunjang 

sehingga motivasi belajar berkurang.    

4) Lingkungan Sekitar 

Keadaan lingkungan tempat tinggal, juga sangat penting dalam 

mempengaruhi prestasi belajar. Keadaan lingkungan, bangunan rumah, 

suasana sekitar, keadaan lalu lintas, dan sebagainya akan mengganggu 
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belajar. Sebaliknya, tempat yang sepi dengan iklim yang sejuk, ini 

akan menunjang proses belajar.
26

 

5. Mata Pelajaran Fiqih 

a. Pengertian  Pelajaran Fiqih 

Adapun pengertian Fiqih secara terminologi, pada mulanya diartikan 

sebagai pengetahuan keagamaan yang mencakup seluruh ajaran agama, 

baik berupa akidah maupun amaliah. Dengan ini berarti Fiqih sama dengan 

pengertian syari’ah Islamiyah. Pada perkembangan selanjutnya, Fiqih 

merupakan bagian dari syari’ah Islamiyah, yaitu pengetahuan tentang 

hukun syari’ah Islamiyah yang berkaitan dengan perbuatan manusia yang 

telah dewasa dan berakal sehat (mukallaf) dan diambil dari dalil yang 

terinci.
27

 

Mata pelajaran Fiqih sebagai salah satu mata pelajaran yang diberikan 

kepada peserta didik demi mendukung kemampuan seseorang dalam hal 

hukum Islam. Fiqih berfungsi sebagai landasan seorang muslim apabila 

akan melakukan praktek ibadah. Oleh karena itulah mata pelajaran Fiqih 

penting mendapat perhatian yang besar bagi seorang anak di usia dini, 

agar kedepannya dia akan terbiasa menjalankan kehidupan sesuai dengan 

hukum Islam. 
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Pada umumnya, dalam memberikan pengertian Fiqih, ulama 

menekankan bahwa Fiqih adalah hukum syariah yang diambil dari 

dalilnya.Namun, menarik untuk diperhatikan adalah pernyataan Imam 

Haramain dan Al-Amidi yang menegaskan bahwa Fiqih adalah 

pengetahuan hukum syara’ melalui penalaran.
28

 

 

H. Variabel Penelitian 

Istilah variable dapat diartikan bermacam-macam. Variable merupakan 

segala sesuatu yang akan menjadi objek pengamatan penelitian.
29

 Variabel 

penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut dan kemudian ditarik kesimpulannya.
30

 

Adapun yang akan menjadi objek pengamatan penelitian yaitu santri yang 

menetap di pesantren, santri yang tidak menetap di pesantren dan hasil belajar. 

Pertama, santri yang menetap di pesantren mempunyai waktu belajar yang cukup 

banyak karena setiap harinya sudah ada jadwal kegiatan. Kedua, santri yang tidak 

menetap di pesantren ini biasanya memiliki waktu belajar yang cukup sedikit 

karena waktunya banyak digunakan untuk bermain dan lain sebagainya. Ketiga, 

hasil belajar yaitu suatu perubahan tingkah laku yang diperoleh individu dalam 

bentuk keterampilan ataupun interaksi dengan lingkungannya. 
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30

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009), 

hlm. 38  



 

  

31 

 

Penelitian yang digunakan ini menggunakan dua variabel, yaitu variabel X 

dan variabel Y. Variabel X menjadi Variabel Pengaruh, yaitu santri yang 

menetap di pesantren dan santri yang menetap di rumah dan variable Y yaitu 

variable terpengaruh yaitu hasil belajar santri pada mata pelajaran Fiqih di MTs 

Inayatullah Gasing. 

 

I. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan definisi yang didasarkan atas sifat-sifat hal 

yang didefinisikan yang dapat diamati (diobservasi). Konsep dapat diamati atau 

diobservasi ini penting, karena hal yang dapat diamati itu membuka 

kemungkinan bagi orang lain selainpeneliti untuk melakukan hal yang serupa, 

sehimgga apa yang dilakukan oleh peneliti terbuka untuk diuji kembali oleh 

orang lain.
31

 

Untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai kemana arah penelitian, 

maka diberikan penjelasan mengenai definisi operasional terhadap beberapa 

istilah yang berkaitan dengan judul. 

1. Studi Komparasi santri yang menetap di pesantren dan santri yang menetap 

di rumah terhadap hasil belajar santri pada mata pelajaran Fiqih di MTs 

Inyatullah Gasing Laut. 

Studi komparasi santri yang menetap di pondok pesantren dan santri 

yang menetap di rumah terhadap hasil belajar santri adalah usaha untuk 
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menilai santri yang menetap di pondok pesantren dan santri yang menetap di 

rumah dalam pendidikan formal seperti Madrasah Tsanawiyah Inayatullah 

Gasing Laut. Dengan cara mengumpulkan data-data dokumentasi hasil 

belajar seperti nilai rapot atau hasil ulangan harian para santri baik santri 

yang menetap di pesantren maupun santri yang tidak menetap di pesantren. 

2. Hasil Belajar Santri 

Hasil belajar Fiqih dalam penelitian ini maksudnya adalah suatu 

pencapaian yang diperoleh setelah siswa mengikuti proses pembelajaran 

Fiqih baik di pondok pesantren atau di madrasah tsanawiyah. Sedangkan 

yang dimaksud hasil belajar Fiqih santri yang hanya menetap di rumah 

adalah suatu pencapaian yang telah di capai oleh santri setelah mengikuti 

proses pembelajaran Fiqih di MTs saja. 

hasil belajar adalah tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah 

mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan tersebut 

kemudian ditandai dengan skala nilai berupa huruf atau kata atau simbol 

dengan melalui penelitian berupa dokumentasi seperti nilai rapot atau 

ulangan harian para santri. 

3. Pondok pesantren 

Pesantren adalah lembaga pendidikan islam yang sudah berdiri 

semenjak ratusan tahun yang lalu. Di lembaga inilah diajarkan dan didikan 

ilmu dan nilai nilai agama kepada santri. 

 



 

  

33 

 

4. Santri yang tidak menetap di pesantren (rumah) 

Bukan lingkungan yang berada pada pondok pesantren, bisa dirumah, 

asrama, kos dan sebagainya. Dalam hal ini ada faktor eksternal yang sangat 

mempengaruhi hasil belajar santri, seperti masyarakat, keluarga, lingkungan 

dan lain sebagainya.Kemudian alokasi waktubelajar santri yang tidak 

menetap di pesantren ini memiliki waktu yang sedikit untuk belajar karena 

dipengaruhi oleh lingkungan, seperti banyak bermain dari pada belajar dan 

lain sebagainya. 

5. Pelajaran Fiqih 

Mata pelajaran Fiqih sebagai salah satu mata pelajaran yang diberikan 

kepada peserta didik demi mendukung kemampuan seseorang dalam hal 

hukum Islam. Fiqih berfungsi sebagai landasan seorang muslim apabila akan 

melakukan praktek ibadah. Oleh karena itulah mata pelajaran Fiqih penting 

mendapat perhatian yang besar bagi seorang anak di usia dini, agar 

kedepannya dia akan terbiasa menjalankan kehidupan sesuai dengan hukum 

Islam. 

 

J.  Hipotesis Penelitian  

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan.Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 
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didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 

yang diperoleh melalui pengumpulan data.
32

 

Menurut Donald, Ari seperti dikutip Rukaesih A. Maolani dan Ucu 

Cahyana
33

 hipotesis berfungsi: 

1. Memberi penjelasan tentang gejala-gejala serta memudahkan perluasan 

pengetahuan dalam satu bidang tertentu. 

2. Mengemukakan pernyataan tentang hubungan dua konsep yang menjadi 

variabel-variabel yang dapat diuji dalam penelitian. 

3. Memberi arah pada penelitian (perkiraan pemecahan masalah). 

4. Memberi kerangka pada penyusunan kesimpulan penelitian. 

Ha : Ada perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar santri yang 

menetap di pesantren dan santi yang menetap di rumah pada mata 

pelajaran Fiqih di MTs Inayatullah Gasing Laut. 

Ho :Tidak ada perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar santri yang 

menetap di pesantren dan santri yang menetap di rumah pada mata 

pelajaran Fiqih di MTs Inayatullah Gasing Laut. 
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K.   Metode Penelitian 

1.  Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif komparasi 

bivarian. Pendekatan kuantitatif adalah data penelitian yang berupa langka-

langka dan analisis menggunakan angka-angka statistik.
34

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif 

yaitu peneliti ingin menggambarkan sekaligus menghubungkan antara dua 

variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Santri yang menetap di 

pesantren dan santri yang tidak menetap di pesantren sebagai variabel bebas 

dan hasil belajar sebagai variabel terikat. 

2. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini dapat dikelompokkan 

menjadi dua jenis, yaitu: 

1).  Data kualitatif, adalah data yang bersifat uraian atau penjelasan untuk 

mengetahui upaya perbedaan hasil belajar pada santri yang menetap 

di pesantren dan santri yang tidak menetap di pesantren. 

2). Data kuantitatif, adalah data yang mengembangkan angka-angka 

   yaitu data hasil analisis yang meliputi jumlah siswa, jumlah guru, 

  dan hasil belajar pada siswa di MTs Inayatullah Gasing Laut, serta 
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 pelaksanaan evaluasi pembelajaran serta hal-hal yang berkaitan 

 dengan permasalahan yang diteliti. 

b. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu sumber 

data primer dan sumber data sekunder. 

1). Sumber data primer, adalah sumber data yang langsung dari lapangan 

penelitian, yaitu guru dan santri di MTs Inayatullah Gasing Laut 

2). Sumber data sekunder, adalah data yang mendukung sumber data 

primer, seperti bahan-bahan pustaka yang berhubungan dengan 

penelitian, buku-buku yang relevan dan lain sebagainya. 

3. Populasi dan Sampel Penelitian 

a. Populasi 

Populasi adalah merupakan keseluruhan subjek penelitian.
35

 

Populasi dalam penelitian ini adalah santri MTs yaitu santri yang menetap 

di pondok pesantren dan santri yang menetap di rumah dengan jumlah 

keseluruhan yaitu 213 santri, laki-laki dengan jumlah 114 santri dan 

perempuan dengan jumlah 99 santri. 

Tabel 1.1 

Data Populasi Siswa MTs Inayatullah Gasing Laut 

 

No  Kelas  Laki-laki  Perempuan  Jumlah  

1.  Kelas VII
A 

10 14 24 
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2. Kelas VII
B 

10 13 23 

3. Kelas VII
C 

12 11 23 

4. Kelas VIII
A 

12 13 25 

5. Kelas VIII
B 

16 15 31 

6. Kelas VIII
C 

15 11 26 

7. Kelas IX
A 

10 14 24 

8. Kelas IX
B 

7 13 20 

9. Kelas IX
C 

11 6 17 

Jumlah 103 110 213 

 

b. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut.
36

 Jenis pengambilan sampel dalam penelitian ini 

adalah Cluster Sampling (Area Sampling).Sampel dalam penelitian ini 

adalah santri yang menetap di pondok pesantren dengan jumlah 30 dan 

santri yang menetap di rumah dengan jumlah 30. 

Tabel 1.2 

Data Sampel Siswa MTs Inayatullah Gasing Laut 

 

No Tempat Jenis Kelamin Jumlah 

Laki-laki Perempuan  

1. Santri yang menetap di Pesantren 10 20 30 

2. Santri yang menetap di Rumah 11 19 30 

 Jumlah    60 

 

Adapun pemilihan sampel dalam penelitian ini telah dipikirkan secara 

seksama karena santri yang menetap di pesantren jumlah keseluruhannya itu 
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kurang lebih 52 santri tingkat MA dan MTs. Akan tetapi dalam hal ini peneliti 

hanya mengambil tingkatan MTs saja yang akan diteliti yaitu 30 santri baik 

laki-laki maupun perempuan yang menetap di pesantren. Dan kemudian santri 

yang tidak menetap di pesantrenpun hanya 30 santri yang akan jadi penelitian 

oleh peneliti karena santri yang menetap di pesantren dan santri yang tidak 

menetap di pesantren ini lebih banyak santri yang tidak menetap di pesantren, 

maka dari itu untuk menyeimbangkan antara santri yang menetap di pesantren 

dan santri yang  tidak menetap di pesantren ini masing-masing hanya diambil 

30 santri untuk dijadikan perbandingan hasil belajar santri yang menetap di 

pesantren dan sanri yang tidak menetap di pesantren.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Dokumen 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan mempelajari 

catatan-catatan mengenai data pribadi responden, seperti yang dilakukan 

oleh seorang psikolog dalam meneliti perkembangan seorang klien melalui 

catatan pribadinya.
37

 Kemudian dokumentasi ini guna untuk melihat hasil 

belajar santri yang menetap di pesantren dan santri yang tidak menetap di 

pesantren dengan cara mengumpulkan data-data yang di butuhkan seperti 

hasil ulangan harian para santri. Selanjutnya  metode ini digunakan untuk 

menghimpun data yang berkaitan dengan gambaran umum profil atau situasi 
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dan kondisi MTs Inayatullah Gasing Laut, yang bersifat dokumentatif 

berupa catatan, buku, arsip, dan lainnya sebagai data pelengkap. Adapun 

dalam penelitian ini dokumentasi digunakan untuk memperoleh data 

diantaranya: 

a) Sejarah Berdirinya MTs Inayatullah Gasing Laut 

b) Visi dan Misi dan Tujuan MTs Inayatullah Gasing Laut 

c) Struktur Organisasi MTs Inayatullah Gasing Laut 

d) Data Guru MTs Inayatullah Gasing Laut 

e) Data Siswa MTs Inayatullah Gasing Laut 

f) Data Sarana Prasarana MTs Inayatullah Gasing Laut 

b. Observasi 

Sutrisno Hadi seperti dikutip Sugiyono mengemukakan bahwa, 

observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 

tersusun dari berbagai proses biologis dan psikhologis. Dua yang terpenting 

adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.
38

 Mengobservasikan dapat 

dilakukan melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba dan 

pengecap. Dalam hal ini yang dilakukan adalah melalui pengamatan. 

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui 

keadaan objek secara langsung serta keadaan wilayah, keadaan sarana dan 

prasarana serta kondisi pelaksanaan pembelajaran di MTs Inayatullah 
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Gasing Laut. Disamping itu pengamatan dilakukan untuk mengetahui 

kegiatan selama kegiatan pembelajaran. Kegiatan yang diamati meliputi 

aktivitas penelitian santri dalam pembelajaran. Dalam hal ini peneliti datang 

langsung ke MTs Inayatullah Gasing Laut, guna mengamati secara langsung 

untuk mempersiapkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 

c. Wawancara  

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses tanya 

jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan dari pihak yang 

mewancarai dan jawaban diberikan oleh orang yang di wawancarai.
39

 

5. Teknik Analisis Data 

Setelah data-data dikumpulkan, selanjutnya data dianalisis secara 

deskriptif kualitatif dan kuantitatif dengan cara membahas, menjabarkan, 

menguraikan mencari perbedaan masalah yang telah ditelaah dan kemudian 

ditarik kesimpulan secara deduktif. Untuk mengetahui santri yang menetap di 

pondok pesantren dan santri yang menetap di rumah terhadap hasil belajar 

santri pada mata pelajaran Fiqih menggunakan rumus:  

 to= 
     

         

 

Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian, 

kelompok kami menggunakan Uji “t” untuk sampel besar yang satu sama lain 

tidak mempunyai hubungan, dengan ketentuan (n >30) adalah sebagai 
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berikut:
40

 Mencari “t” dalam keadaan dua sampel, dalam penelitian ini yang 

diteliti sampel besar. 

Langkah penghitungannya yaitu: 

a. Mencari mean hasil belajar santri yang menetap di pesantrenI (variabelX):  

M1= M' + i |
∑   

 
| 

b. Mencari mean hasil belajar santri yang menetap di rumah II (variabel X) : 

M2 =M' + i |
∑   

 
| 

c. Mencari deviasi standar hasil belajar santri yang menetap di pesantrenI : 

SD1 = √
∑   

 

 
  (

∑   

 
)
  

 

d. Mencari deviasi standar hasil belajar santri yang menetap di rumah II : 

SD2 = √
∑   

 

 
  (

∑   

 
)
  

 

 

e. Mencari Standar Eror Mean hasil belajar santri yang menetap di 

pesantren I: 

SEM1 =
   

√   
 

f. Mencari Standar Eror Mean hasil belajar santri yang menetap di rumah 

II: 

SEM2 =
   

√   
 

 

g. Mencari standar error perbedaan mean hasil belajar santri yang menetap 

di pesantren I dan mean hasil belajar santri yang menetap di rumah II :  

 

                                                           
40

 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hlm. 283 



 

  

42 

 

SEM1-M2 = √    
      

  

 
L. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah penulis dalam menyusun skripsi ini, maka penulis 

membuat sistematika pembahasan yaitu sebagai berikut:  

Bab I Pendahulu yang memberikan gambaran umum tentang keseluruhan 

gambaran pembahasan, yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, 

variable dan definisi operasional penelitian, hipotesis penelitian, metodologi 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II Landasan teori pengertian pondok pesantren, pengertian hasil belajar, 

pengertian komparasi, pengertian Fiqih. 

Bab III  Deskripsi lokasi penelitian, yang berisikan tentang gambaran secara 

umum lokasi penelitian, yang meliputi: sejarah singkat berdirinya dan letak 

geografis MTs Inayatullah Gasing Laut, Visi dan Misi, keadaan guru, keadaan 

siswa, keadaan sarana prasarana dan kurikulum. 

Bab IV Merupakan bab yang menyajikan data hasil penelitian mengenai 

studi komparasi hasil belajar santri yang menetap di pesantren dan santri yang 

menetap di rumah  pada mata pelajaran Fiqih di MTs Inayatullah Gasing Laut. 
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Bab V Merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Sedangkan 

pada bagian akhir dari skripsi ini meliputu: daftar pustaka, lampiran-lampiran 

dan daftar riwayat hidup penulis.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Studi Komparasi 

1.  Pengertian Studi Komparasi 

Istilah “komparasi” atau “komparasional” yang digunakan dalam buku 

ini diambil dari kata comparison seperti yang disebutkan terakhir itu, dengan 

arti “perbandingan” atau “pembandingan”. Penelitian komparasi pada 

pokoknya adalah penelitian yang berusaha untuk menemukan persamaan dan 

perbedaan tentang benda, tentang orang dan lain sebagainya. Dapat pula 

dilaksanakan dengan maksud untuk membandingkan kesamaan pandangan 

dan perubahan pandangan orang, group atau Negara terhadap kasus, terhadap 

peristiwa atau terhadap ide.
41

 

Jadi, dapat disimpulkan bahwasannya komparasi yaitu perbandingan 

ataupun perbedaan, kemudian dalam penelitian komparasi ini yang sangat 

pokok yaitu dimana suatu penelitian tersebut berusaha untuk menemukan atau  

mengetahui persamaan dan perbedaan tentang benda dan orang yang 

ditelitinya. 

2. Pengertian Penelitian Komparasi 

Berbicara tentang pengertian Penelitian Komparasi Dr.Ny Suharsimi 

Arikunto dalam bukunya Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik 
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seperti dikutip Anas Sudijono menjelaskan bahwa Penelitian Komparasi pada 

pokoknya adalah penelitian yang berusaha untuk menemukan persamaan dan 

perbedaan tentang benda, tentang orang, tentang prosedur kerja, tentang ide, 

kritik terhadap orang dan lain sebagainya. Selanjutnya tentang analisis 

komparasional, yaitu: salah satu teknik analisis kuantitatif atau salah satu 

teknik analisis statistik yang dapat digunakan untuk menguji hipotesis 

mengenai ada tidaknya perbedaan antar variabel yang sedang diteliti. Jika 

perbedaan itu memang ada, apakah perbedaan itu merupakan perbedaan yang 

berarti atau meyakinkan (signifikan), ataukah bahwa perbedaan itu hanyalah 

secara kebetulan saja.
42

 

Analisis komparasi atau analisis perbedaan adalah suatu analisis yang 

digunakan untuk mengetahui perbedaan antara dua variabel  (data) atau lebih. 

Kemudian jenis analisis komparatif terbagi menjadi dua jenis yaitu; pertama, 

analisis komparatif  untuk dua variabel/sampel. Kedua, analisis komparatif 

untuk lebih dari dua variabel/sampel.
43

 

Jadi, dapat disimpulkan bahwasannya analisis komparasi yaitu 

digunakan untuk mengetahui perbedaan antara dua variabel atau lebih, 

kemudian dalam hal ini salah satu teknik analisis tersebut yaitu menggunakan 

statistik yaitu yang digunakan untuk menguji hipotesis mengenai ada atau 
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tidaknya variabel yang sedang diteliti. Karena dalam hal ini penelitian 

komparasi tersebut berusaha untuk menemukan persamaan ataupun perbedaan 

pada apa yang akan diteliti. Selanjutnya dalam membandingkan juga tidak 

hanya dua variabel saja yang akan dibandingkan tetapi boleh juga lebih dari 

dua variabel yang akan dibandingkan.   

 

B. Pondok Pesantren 

1.  Pengertian Pesantren 

Menurut asal katanya pesantren berasal dari kata santri yang mendapat 

imbuhan awalan pe dan akhiran anyang menunjukkan tempat. Dengan 

demikian, pesantren artinya tempat para santri. Sedangkan menurut Sudjoko 

Prasodjo seperti yang dikutip Samsul Nizar, Pesantren adalah lembaga 

pendidikan dan pengajaran agama, umumnya dengan cara nonklasikal, 

dimana seorang kiai mengajarkan ilmu agama Islam kepada santri-santri 

berdasarkan kitab-kitab yang ditulis dalam bahasa Arab oleh ulama abad 

pertengahan, dan para santri biasanya tinggal dipondok (asrama) dalam 

pesantren tersebut.
44

 Berdirinya pondok pesantren bermula dari seorang kiai 

yang menetap (bermukim) di suatu tempat. Kemudian datanglah santri yang 

ingin belajar kepadanya dan turut pula bermukim di tempat itu.
45
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Pesantren berasal dari santri, yang berarti “terpelajar” (learned) atau 

“ulama” (scholar). Jika santri menunjukkan kepada murid , maka pesanten 

menunjukkan kepada lembaga pendidikan. Jadi, pesantren adalah tempat 

belajar bagi para santri. Pesantren juga disebut pondok pesantren. Kamus 

Besar Bahasa Indonesia menyebut “ Pondok” dan “Pesantren” dengan 

pengertian yang sama, yaitu “ asrama dan tempat murid-murid belajar 

mengaji”. Pendeknya kedua sebutan tersebut mengandung lembaga 

pendidikan Islam yang didalamnya terdapat unsur-unsur “Kiai” (pemilik 

sekaligus guru), “Santri” (murid), “Masjid atau Mushola” (tempat belajar), 

“asrama” (penginapan santri), dan kitab-kitab klasik Islam (bahan 

pelajaran).
46

 

Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam tertua di 

Indonesia.Ia memiliki hubungan fungsional simbiotik dengan ajaran 

Islam.Yaitu, dari sisi keberadaan pesantren diwarnai oleh corak dan dinamika 

ajaran Islam yang dianutnya oleh para pendiri dan kiai pesantren yang 

mengasuhnya.
47

 

Jadi, dapat disimpulkan bahwasannya pesantren adalah suatu lembaga 

pendidikan yang paling tua di Indonesia. Kemudian pesantren merupakan 

tempat belajar para santri yang dimana didalamnya terdapat kyai, ustdz, santri, 
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masjid, sekolah, asrama, kantin pondok dan lain sebagainya. Selanjutnya 

dengan kemajuan zamanpun sekarang ada santri yang mukim dan santri yang 

kalong. Dimana santri yang mukim yaitu santri yang bertempat tinggal di 

pesantren biasannya karena mereka dari luar bukan tinggal dilingkungan 

pesantren, dan santri yang kalong yaitu santri yang pulang pergi dari rumah ke 

pesantren untuk menuntut ilmu, biasanya santri kalong ini memang rumahnya 

berada tidak jauh dari lingkungan pesantren. 

Kemudian pesantren lahir dan berkembang semenjak masa-masa 

permulaan Islam datang ke Indonesia. Sebagai lembaga pendidikan Islam, 

pesantren merupakan sebuah komplekd dengan lokasi yang umumnya terpisah 

dari kehidupan sekitarnya. Dalam komplek itu terdiri dari beberapa bangunan, 

di antaranya rumah kediaman kyai, sebuah masjid, tempat pengajaran 

diberikan di asrama tempat tinggal para santri. Dari realitas di atas, minimal 

ada lima elemen atau unsur penting dalam pesantren, yakni kyai, santri, 

pondok, masjid dan kitab-kitab Islam klasik.
48

 

a. Kyai  

Kyai merupakan unsure paling esensial dari suatu pesantren. Menurut 

asal-usulnya perkataan kyai dalam bahasa jawa dipakai dalam tiga jenis 

gelar yang saling berbeda yaitu sebagai berikut:
49
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1) Sebagai gelar kehormatan bagi barang-barang yang dianggap 

keramat, umpamanya Kyai Garuda Kencana dipakai untuk sebutan 

Kereta Emas yang ada di Yogjakarta. 

2) Gelar kehormatan untuk orang-orang tua pada umumnya. 

3) Gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada seorang ahli Agama 

Islam yang memiliki atau menjadi pimpinan pesantren dan 

mengajar kitab-kitab Islam klasik kepada para santrinya. 

 

Di kalangan umat Islam, para ahli pengetahuan agama Islam biasa 

disebut dengan ulama. Di kalangan masyarakat di Jawa Barat, para ahli ilmu 

pengetahuan agama disebut dengan Ajengan. Di Jawa Tengah dan Jawa 

Timur disebut dengan Kyai, dan di Madura disebut dengan Nun atau Bendara. 

Di pesantren, kyai disamping mengajar dan mendidik para santri, juga 

bertindak sebagai pemimpin dan sesepuh yang dituakan. Segala tindak tanduk 

para santri selalu di awasi dan dibimbing oleh kyai. Oleh karena itu, jika ada 

santri yang tidak menaati peraturan, maka kyai akan menegurnya. Kyai 

merupakan teladan dan contoh bagi para santrinya. 

b. Santri 

Santri adalah bagi pelajar sekolah agama. Kata itu merupakan bentuk 

baru dari kata castri yang juga mempunyai arti orang yang belajar 

mengaji dan mempelajari ilmu pengetahuan Islam. 

Kemudian dalam tradisi pesantren, santri dapat dibedakan menjadi 

dua, yaitu sebagai berikut: 

1) Santri Mukim, yaitu murid-murid yang berasal dari daerah yang 

jauh dan menetap dalam kelompok pesantren. Santri mukim yang 

lama tinggal di pesantren biasanya merupakan satu kelompok 
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tersendiri yang memegang tanggung jawab mengurusi 

kepentingan pesantren sehari-hari, mereka juga memikul tanggung 

jawab mengajar santri-santri muda tentang kitab-kitab dasar dan 

menengah. 

2) Santri Kalong, yaitu murid-murid yang berasal dari desa-desa di 

sekeliling pesantren, yang biasanya tidak menetap dalam 

pesantren. Untuk pelajarannya di pesantren, mereka bolak-balik 

dari rumahnya sendiri. Biasanya perbedaan antara pesantren besar 

dan kecil dapat dilihat dari komposisi santri kalong. Semakin 

besar sebuah pesantren akan semakin besar jumlah santri 

mukimnya. Dengan lain perkataan, pesantren kecil akan memiliki 

lebih banyak santri kalong daripada santri mukim.  

c. Pondok 

Pondok adalah bangunan yang dibagi kanan kirinya dalam kamar-

kamar yang seringkali disebut dengan Gutakan. Gutakan itu sendiri yaitu 

bisa disebut juga dengan asrama atau kamar tempat tinggal para santri. Di 

dalam kamar tersebut dihuni oleh dua orang atau lebih dan untuk setiap 

pondok tersebut diserahkan pengawasannya kepada seorang murid tertua, 

seperti yang biasa disebut dalam pesantren yaitu mualimah atau anggota 

osis atau seorang guru yang bertindak sebagai pemegang ketertiban. 
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d. Masjid 

Masjid merupakan elemen yang tidak dapat dipisahkan dengan 

pesantren dan umumnya merupakan sebuah bangunan yang terletak 

bersebelahan dengan rumah kyai. Fungsinya kalau dalam zaman Nabi 

komplek sekali, sebagai sarana kegiatan di bidang politik, sosial budaya, 

dan sarana kegiatan di bidang agama. Sidi Gazali seperti yang dikutip 

Choirun Niswah mengemukakan, masjid di samping tempat beribadah 

juga tempat mengemukakan hal-hal yang menyangkut hidup masyarakat 

muslim. Suka, duka dan peristiwa-peristiwa yang langsung berhubungan 

dengan kesatuan sosial di sekitar masjid, diumumkan dengan saluran 

masjid. Selain tugas pendidikan rakyat dan penerangan rakyat, masjid 

juga menjadi tempat belajar bagi orang-orang yang ingin mendalami 

agama Islam. 

Akan tetapi keluasan fungsi masjid di atas tidaklah dijumpai di 

pesantren. Di samping sebagai tempat untuk shalat, masjid juga dipakai 

sebagai sarana pendidikan, pengajaran dan sekaligus sebagai tempat 

untuk mengamalkan ajaran-ajaran Islam.Walaupun demikian, masjid 

justru sangat menjiwai kehidupan santri. 

e. Kitab-kitab Islam Klasik (kitab kuning) 

Sebutan kitab kuning menjadi populer seiring dengan semakin 

besarnya minat orang terhadap pesantren. Menurut Ali Yafie seperti 

dikutip Choirun Niswah, kitab kuning merupakan unsur mutlak dari 
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proses belajar-mengajar di pesantren. Kemudian menurut Dhofier seperti 

dikutip Choirun Niswah, mengatakan sistem yang umum diikuti dalam 

proses belajar-mengajar dengan kitab kuning ialah sorogan dan 

bandongan. Sistem sorogan adalah cara belajar kitab-kitab berbahasa 

Arab. Pada pengajian pada sistem ini guru membacakan beberapa baris 

dari kitab yang dipelajari kemudian menerjemahkannya ke dalam bahasa 

jawa ataupun lainnya. 

Selanjutnya setelah berhasil dalam pelajaran dasar dengan sistem 

sorogan barulah seorang santri dianggap layak mengikuti pengajian 

tingkat lanjut yang umumnya menggunakan sistem bandongan. 

Bandongan atau weton merupakan metode utama pengajaran di 

lingkungan pesantren. Dalam sistem ini sekelompok santri membentuk 

halaqah.
50

 

Jadi, dapat disimpulkan bahwasannya dari kelima elemen tersebut 

merupakan bagian dari pesantren yang tidak pernah bisa dipisahkan, 

karena dari kelima elemen tersebut selalunya ada dalam lingkungan 

pondok pesantren. Semuanya akan berjalan dengan baik apabila 

semuanya saling melengkapi satu sama lainnya. 

2. Fungsi  dan Tujuan Pesantren 

Pesantren tidak hanya berfungsi sebagai lembaga pendidikan, tetapi juga 

berfungsi sebagai lembaga sosial dan penyiaran keagamaan. Sebagai lembaga 
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pendidikan, pesantren menyelenggarakan pendidikan formal (madrasah, 

sekolah umum, perguruan tinggi) dan nonformal. Sebagai lembaga sosial, 

pesantren menampung anak-anak dari segala lapisan masyarakat muslim 

tanpa membeda-bedakan status sosial, menerima tamu yang datang dari 

masyarakat umum dengan motif yang berbeda-beda. 

Dhofier seperti dikutip Arif Subhan menuliskan bahwa pendidikan 

pesantren bertujuan untuk meninggikan moral, melatih dan mempertinggi 

semangat, menghargai nilai-nilai spiritual dan kemanusiaan, mengajarkan 

tingkah laku yang jujur dan bermoral, dan menyiapkan para murid untuk 

hidup sederhana dan bersih hati.
51

 

Berikut ini dipaparkan beberapa ciri yang sangat menonjol dalam 

kehidupan pesantren, sehingga membedakannya dengan sistem pendidikan 

lainnya. Setidak-tidaknya ada delapan ciri pendidikan pesantren, sebagai 

berikut:
52

 

a. Adanya hubungan yang akrab antara santri dengan kiainya 

b. Adanya kepatuhan santri kepada kiainya 

c. Hidup hemat dan penuh kesederhanaan 

d. Kemandirian 

e. Jiwa tolong-menolong dan suasana persaudaraan 

f. Kedisiplinan 

g. Berani menderita untuk mencapai suatu tujuan 

h. Pemberian ijazah 
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Perlu dicatat bahwa ciri-ciri di atas merupakan gambaran sosok pesantren 

dalam bentuk yang masih murni, yaitu pesantren tradisional. Sementara 

kemajuan zaman telah mendorong terjadinya perubahan terus-menerus pada 

bagian besar pesantren. Maka pada akhir-akhir ini akan sulit ditemukan 

sebuah pesantren yang bercorak tradisional murni. Karena pesantren sekarang 

telah mengalami transformasi sedemikian rupa sehingga menjadi corak yang 

berbeda-beda. 

Dilihat dari transformasi tersebut, sekurang-kurangnya pesantren dapat 

dibedakan menjadi tiga corak, yaitu pertama, pesantren tradisional, pesantren 

yang masih tetap mempertahankan nilai-nilai tradisionalnya dalam arti tidak 

mengalami transformasi yang berarti dalam sisitem pendidikannya atau tidak 

ada inovasi yang menonjol dalam corak pesantren ini. Umumnya pesantren 

corak ini masih eksis di daerah-daerah pedalaman atau pedesaan. Sehingga 

bisa dikatakan bahwa desa adalah benteng terakhir dalam mempertahankan 

tradisi-tradisi ke Islaman. Kedua, pesantren tradisional, corak pendidikan pada 

pesantren ini sudah mulai mengadopsi sistem pendidikan modern, tetapi tidak 

sepenuhnya. Ketiga, pesantren modern. Pesantren corak ini telah mengalami 

transformasi yang sangat signifikan baik dalam sistem pendidikannya maupun 

unsur-unsur kelembagaannya. Materi pelajaran dan metodenya sudah 

sepenuhnya menganut sistem modern. 
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C. Non Pondok Pesantren (rumah) 

1. Santri Kalong 

Santri Kalong, yaitu murid-murid yang berasal dari desa-desa di 

sekeliling pesantren, yang biasanya tidak menetap dalam pesantren. Untuk 

pelajarannya di pesantren, mereka bolak-balik dari rumahnya sendiri. 

Biasanya perbedaan antara pesantren besar dan kecil dapat dilihat dari 

komposisi santri kalong. Semakin besar sebuah pesantren akan semakin besar 

jumlah santri mukimnya. Dengan lain perkataan, pesantren kecil akan 

memiliki lebih banyak santri kalong daripada santri mukim.
53

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa santri kalong atau santri yang tidak tinggal 

di pesantren yaitu dimana santri tersebut tinggal di desa yang tidak jauh dari 

pesantren bahkan jaraknya pun bisa ditempuh antara rumah dan pesantren 

tersebut dengan berjalan kaki untuk menuju sekolah atau santri yang kalong 

untuk mengikuti kegiatan yang ada di pondok pesantren. 

2. Orang Tua 

Orang tua adalah orang dewasa pertama yang memikul tanggung jawab 

pendidikan, sebab secara alami anak pada masa-masa awal kehidupannya 

berada di tengah-tengah ibu dan ayahnya. Dari kedua orang tuanyalah anak 

mulai mengenal pendidikannya.
54
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Tanggung jawab pendidikan Islam yang menjadi kewajiban orang tua 

terhadap anak-anaknya adalah:
55

 

a. Memelihara dan membesarkan anak 

b. Melindungi dan menjamin keselamatan jasmaniah dan rohaniah anak 

c. Member pelajaran dalam arti luas 

d. Membahagiakan anak di dunia dan di akhirat 

Tanggung jawab orang tua memelihara dan membesarkan anak 

merupakan tanggung jawab alami. Orang tua harus melindungi dan menjamui 

anak secara fisik dan rohani, dengan jalan member anak makan bergizi, 

memberinya pakaian yang layak, menjaga kesehatannya, menyiapkan fasilitas 

yang layak bagi anak untuk dapat bertumbuh dan berkembang. Orang tua juga 

bertanggung jawab mendidik anak dengan berbagai ilmu pengetahuan dan 

keterampilan yang berguna bagi kehidupan masa depannya, sehingga bila 

dewasa anak mampu mandiri dan membantu orang lain. 

Kemudian selain orang tua, anggota keluarga yang tinggal di tempat sama 

dengan seseorang juga mempunyai pengaruh yang besar. Besar atau kecilnya 

pengaruh masing-masing tergantung kepada kadar komunikasi dan kualitas 

pengaruh yang diberikan kepada peserta didik.
56

 

3. Masyarakat 

Masyarakat adalah gabungan dari kelompok individu yang terbentuk 

berdasarkan tatanan sosial tertentu. Daud Ali seperti dikutip Rusmaini 
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mengemukakan bahwa masyarakat adalah pergaulan hidup manusia yang 

berinteraksi terus menerus menurut sistem niali atau norma tertentu yang 

terikat pada identitas bersama. Dengan demikian berarti antara masyarakat 

dengan sistem nilai mempunyai hubungan yang erat, karena sistem nilai yang 

dianut masyarakat akan menentukan corak suatu masyarakat, kalau sistem 

nilainya berlandaskan pada ajaran Islam, maka masyarakat tersebut 

dinamakan masyarakat Islam.
57

 

Kemudian masyarakat awal mulanya terbentuk dari masyarakat kecil 

yangartinya sekumpulan orang. Misalnya sebuah keluarga yang dipimpinoleh 

kepala keluarga, kemudian dari kelompok keluarga akanmembentuk sebuah 

RT dan RW hingga akhirnya membentuk sebuahdusun. Dusun pun akan 

membentuk Desa, Kecamatan, Kabupaten,Provinsi, Hingga akhirnya negara. 

4. Sekolah  

Sekolah adalah lembaga pendidikan yang penting sesudah keluarga, 

karena makin besar kebutuhan anak, maka orang tua menyerahkan tanggung 

jawabnya sebagian kepada lembaga sekolah. Sekolah berfungsi sebagai 

pembantu keluarga dalam bentuk mendidik anak. Tugas guru dan pemimpin 

sekolah di samping memberikan Ilmu pengetahuan, keterampilan juga 

memberikan bimbingan yang sesuai dengan tuntutan Agama.
58
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Jadi dapat disimpulkan bahwa santri yang menetap di rumah atau santri 

yang kalong ini yaitu mereka bertempat tinggal di desa-desa atau rumah yang 

tidak jauh dari pesantren dan mereka tinggal di lingkungan keluarga (orang 

tua), masyarakat dan sekolah. Sedangkan santri yang mukim atau bertempat 

tinggal dipesantren ini yaitu dimana santri tersebut bertempat tinggal di 

lingkungan pesantren yang dikelilingi rumah kiyai, ustad/usdzh, asrama, dan  

masjid. 

 

D. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Belajar adalah suatu kata yang sudah akrab dengan semua lapisan 

masyarakat. Bagi para pelajar atau mahasiswa kata “belajar” merupakan kata 

yang tidak asing. Bahkan sudah merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 

semua kegiatan mereka dalam menuntut Ilmu di lembaga pendidikan formal. 

Kegiatan belajar mereka lakukan setiap waktu sesuai dengan keinginan. Entah 

malam hari, siang hari, sore hari atau pagi hari.
59

 

Menurut Wingkel, seperti di kutip Rohmalina Wahab belajar adalah 

semua aktivitas mental atau psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif 

dalam lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam 

pengelolaan pemahaman.
60
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Drs. Slameto seperti dikutip Syaiful Bahri Djamarah menurutnya belajar 

adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalaman individu itu sendiri dalam interasi dengan lingkungannya.
61

 

Menurut O. Whittaker, seperti dikutip Rohmalina Wahab, belajar adalah 

sebagai proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau di ubah melalui latihan 

atau pengalaman.
62

 

Jadi, dapat disimpulkan bahwasannya belajar merupakan suatu 

perubahan tingkah laku yang diperoleh melalui pengalaman-pengalaman 

ataupun latihan, kemudian bisa juga suatu perubahan yang diperoleh dari 

interaksi dengan lingkungannya dan lain sebagainya. 

Sedangkan hasil belajar menurut Benjamin S. Bloom, seperti di kutip 

Mulyono Abdurrahman ada tiga ranah hasil belajar, yaitu kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Menurut A.J. Romiszowski seperti dikutip Mulyono 

Abdurrahman hasil belajar merupakan keluaran (outputs) dari suatu sistem 

pemrosesan masukan (inputs).
63
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Menurut Keller, seperti yang dikutip Mulyono Abdurrahman hasil 

belajar adalah prestasi aktual yang ditampilkan oleh anak sedangkan usaha 

adalah perbuatan yang terarah pada penyelesaian tugas-tugas belajar.
64

 

Menurut  Zakiah Daradjat, Hasil belajar selalu dinyatakan dalam bentuk 

perubahan tingkah laku. Bagaimana bentuk tingkah laku yang diharapkan 

berubah itu dinyatakan dalam perumusan tujuan instruksional.
65

 

Menurut, Dymiati dan Mudjiono seperti di kutip Fajri Ismail hasil 

belajar adalah tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti 

suatu kegiatan pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan tersebut kemudian 

ditandai dengan skala nilai berupa huruf atau kata atau simbol. Hasil belajar 

tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa, yang dapat 

diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan sikap dan 

keterampilan.
66

 

Indikator dari hasil belajar dibagi dalam tiga ranah yaitu: adalah :
67

 

d. Ranah kognitif (pengetahuan) yang berkenaan dengan hasil belajar 

intelektual yang terdiri dari enam aspek yaitu pengetahuan/ingatan, 

pemahaman, aplikasi, analisis, dan evaluasi. 

e. Ranah afektif, yang berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima 

aspek yaitu penerimaan, jawaban/reaksi, penilaian, organisasi, dan 

internalisasi. 

f. Ranah psikomotorik yang berkenaan dengan hasil belajar, 

keterampilan dan kemampuan bertindak.   
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 

kemampuan yang dimiliki atau diperoleh seseorang setelah ia melakukan 

kegiatan belajar. Hasil belajar yang diperoleh biasanya berupa pengetahuan 

atau keterampilan. Kemudian faktor lain yang mempengaruhi keberhasilan 

belajar adalah diri siswa dan lingkungannya yang tidak dapat dipisahkan 

dalam kehidupan siswa. 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan beberapa 

faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar yaitu sebagai beriku:
68

 

a. Faktor Internal (yang berasal dari dalam diri) 

1)  Kesehatan 

Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya terhadap 

kemampuan belajar. Demikian pula halnya jika kesehatan rohani (jiwa) 

kurang baik karena disebabkan oleh beberapa hal seperti mengalami 

gangguan pikiran dan lain sebagainya ini dapat mengganggu atau 

mengurangi semangat belajar.  

2).  Minat dan motivasi 

Minat dan motivasi adalah dua aspek psikis yang juga besar 

pengaruhnya terhadap pencapaian prestasi belajar. Minat dapat timbul 

karena daya tarik dari luar dan juga datang dari hati sanubari. Kemudian 
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motivasi berbeda dengan minat yaitu daya penggerak/pendorong untuk 

melakukan sesuatu pekerjaan. Kuat lemahnya motivasi belajar 

seseorang ikut turut mempengaruhi keberhasilannya. 

3).  Cara belajar  

Cara belajar seseorang juga mempengaruhi pencapaian hasil 

belajarnya. Karena belajar tanpa memperhatikan teknik dan faktor 

fisiologis, psikologis dan ilmu kesehatan akan memperoleh hasil yang 

kurang memuaskan. Maka dari itu semuanya harus diperhatikan supaya 

pencapaian hasil belajarnya baik. 

b. Faktor Eksternal (yang berasal dari luar diri) 

1).  Keluarga 

Keluarga adalah ayah, ibu, dan anak-anak serta family yang 

menjadi penghuni rumah. Faktor orang tua sangat besar pengaruhnya 

terhadap keberhasilan anak dalam belajar. Tinggi rendahnya pendidikan 

orang tua, besar kecilnya penghasilan, cukup atau kurang perhatian dan 

bimbingan orang tua, rukun atau tidaknya kedua orang tua, akrab atau 

tidaknya hubungan orang tua dengan anak-anak, tenang atau tidaknya 

situasi dalam rumah, semuanya itu turut mempengaruhi pencapaian hasil 

belajar anak.  

2).  Sekolah 

Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi tingkat 

keberhasilan belajar. Kualitas guru, metode mengajarnya, kesesuaian 
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kurikulum dengan kemampuan anak, keadaan fasilitas/perlengkapan di 

sekolah, keadaan ruang dan sebagainya juga dapat mempengaruhi 

keberhasilan hasil belajar. 

3).  Masyarakat 

Keadaan masyarakat juga menentukan prestasi belajar. Bila disekitar 

tempat tinggal keadaan masyarakatnya terdiri dari orang-orang yang 

berpendidikan, terutama anak-anaknya rata-rata bersekolah tinggi dan 

moral, baik, hal ini akan mendorong anak lebih giat untuk belajar. 

Tetapi sebaliknya, apabila tinggal di lingkungan banyak anak-anak yang 

nakal, tidak bersekolah dan pengangguran, hal ini akan mengurangi 

semangat belajar atau dapat dikatakan tidak menunjang sehingga 

motivasi belajar berkurang.    

4).  Lingkungan Sekitar 

Keadaan lingkungan tempat tinggal, juga sangat penting dalam 

mempengaruhi prestasi belajar. Keadaan lingkungan, bangunan rumah, 

suasana sekitar, keadaan lalu lintas, dan sebagainya akan mengganggu 

belajar. Sebaliknya, tempat yang sepi dengan iklim yang sejuk, ini akan 

menunjang proses belajar.
69

 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa faktor internal dan faktor ekternal 

ini sangat mempengaruhi hasil belajar. Karena semuanya berkaitan 
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untuk mendapatkan hasil belajar yang baik maka semua komponen 

tersebut harus saling berkaitan dan saling kerja sama.    

 

E. Mata Pelajaran Fiqih 

1. Pengertian Pelajaran Fiqih 

Adapun pengertian Fiqih secara terminologi, pada mulanya diartikan 

sebagai pengetahuan keagamaan yang mencakup seluruh ajaran agama, baik 

berupa akidah maupun amaliah. Dengan ini berarti Fiqih sama dengan 

pengertian syari’ah Islamiyah. Pada perkembangan selanjutnya, Fiqih 

merupakan bagian dari syari’ah Islamiyah, yaitu pengetahuan tentang hukun 

syari’ah Islamiyah yang berkaitan dengan perbuatan manusia yang telah 

dewasa dan berakal sehat (mukallaf) dan diambil dari dalil yang terinci.
70

 

Pada umumnya, dalam memberikan pengertian Fiqih, ulama 

menekankan bahwa Fiqih adalah hukum syariah yang diambil dari 

dalilnya.Namun, menarik untuk diperhatikan adalah pernyataan Imam 

Haramain dan Al-Amidi yang menegaskan bahwa Fiqih adalah pengetahuan 

hukum syara’ melalui penalaran.
71

 

Dilihat dari sudut bahasa, fiqh berasal dari kata faqaha yang berarti 

memahami dan mengerti. Dalam versi lain, Fiqih juga disebut sebagai koleksi 
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hukum-hukum syariat yang berkaitan dengan perbuatan mukallaf dan diambil 

dari dalil-dalilnya yang tafshili.
72

 

Mata pelajaran Fiqih sebagai salah satu mata pelajaran yang diberikan 

kepada peserta didik demi mendukung kemampuan seseorang dalam hal 

hukum Islam. Fiqih berfungsi sebagai landasan seorang muslim apabila akan 

melakukan praktek ibadah. Oleh karena itulah mata pelajaran Fiqih penting 

mendapat perhatian yang besar bagi seorang anak di usia dini, agar 

kedepannya dia akan terbiasa menjalankan kehidupan sesuai dengan hukum 

Islam. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pelajaran Fiqih yaitu mencakup seluruh 

ajaran agama, kemudian sebuah pengetahuan tentang hukum syariah 

Islamiyah yang berkaitan tentang perbuatan manusia yang telah dewasa dan 

berakal sehat. Selanjutnya pelajaran Fiqih tersebut sangat penting untuk di 

ajarkan kepada manusia karena untuk menambah Ilmu pengetahuan mengenai 

hukum-hukum Islam. 

2. Objek Pembahasan Ilmu Fiqh 

Dari pengertian Fiqh yang telah dikemukakan sebelumnya, jelas bahwa 

pada dasarnya objek pembahasan Ilmu Fiqh adalah aspek hukum setiap aspek 

perbuatan mukallaf serta dalil dari setiap perbuatan tersebut (dalil tafshili). 

Pada pokoknya, yang menjadi objek pembahasan dalam Ilmu Fiqh 

adalah perbuatan mukallaf dilihat dari sudut hukum syara’. Perbuatan tersebut 
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dapat dikelompokkan dalam tiga kelompok besar yaitu: ibadah, mu’amalah, 

dan ‘uqubah.
73

 

Pada bagian ibadah tercakup segala persoalan yang pada pokoknya 

berkaitan dengan urusan akhirat. Artinya, segala perbuatan yang dikerjakan 

dengan maksud mendekatkan diri kepada Allah, seperti shalat, puasa, haji, 

dan lain sebagainya.Pada bagian mu’amalah mencakup hal-hal yang 

berhubungan dengan harta, seperti jual-beli, sewa-menyewa, pinjam-

meminjam, amanah, dan harta peninggalan. Pada bagian ini juga dimasukkan 

persoalan tentang hukum keluarga. Pada bagian ‘uqubah mencakup segala 

persoalan yang menyangkut tindak pidana, seperti pembunuhan, pencurian, 

perampokan, pemberontakan dan lain sebagainya. 

3. Tujuan dan Kegunaan Ilmu Fiqh 

Abdul Wahab Khallaf seperti dikutip Alaiddin Koto mengatakan bahwa 

maksud akhir yang hendak dicapai dari Ilmu Fiqh adalah penerapan hukum 

syariah kepada amal perbuatan manusia, baik tindakan maupun perkatannya. 

Selanjutnya tujuan akhir dari Ilmu Fiqh adalah untuk mencapai keridhoan 

Allah SWT., dengan melaksanakan syari’ahnya dimuka Bumi ini, sebagai 

pedoman hidup individual, hidup berkeluarga, maupun hidup bermasyarakat
74

 

                                                           
73

Ibid,.hlm.5  
74

Ibid,.hlm.10  



 

  

67 

 

Pembelajaran Fiqih di madrasah Tsanawiyah bertujuan untuk 

membekali peserta didik agar dapat:
75

 

a. Mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islam dalam mengatur 

ketentuan dan tata cara menjalankan hubungn manusia dengan Allah yang 

diatur dalam Fikih ibadah dan hubungan manusia dengan sesama yang 

diatur dalam Fiqih muamalah 

b. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan  hukum Islam dengan benar 

dalam melaksanakan ibadah kepada Allah dan ibadah sosial. Pengalaman 

tersebut diharapkan menumbuhkan ketaatan menjalankan hukum Islam, 

disiplin dan tanggung jawab sosial yang tinggi dalam kehidupan pribadi 

maupun sosial. 

Sedangkan mata Pelajaran Fiqih di Madrasah Tsanawiyah berfungsi 

untuk: 

a. Penanaman nilai-nilai dan kesadaran beribadah peserta didik 

kepada Allah SWT sebagai pedoman mencapai kebahagiaan hidup 

di dunia dan akhirat. 

b. Penanaman kebiasaan melaksanakan hukum Islam di kalangan 

peserta didik dengan ikhlas dan perilaku yang sesuai dengan 

peraturan yang berlaku di madrasah dan masyarakat. 
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c. Pembentukan kedisiplinan dan rasa tanggung jawab sosial di 

madrasah dan masyarakat. 

d. Pengembangan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT serta 

akhlak mulia peserta didik seoptimal mungkin, melanjutkan yang 

telah ditanamkan lebih dahulu dalam lingkungan keluarga. 

e. Pembangunan mental peserta didik terhadap lingkungan fisik dan 

sosial melalui ibadah dan muamalah. 

f. Perbaikan kesalahan-kesalahan, kelemahan peserta didik dalam 

keyakinan dan pelaksanaan ibadah dalam kehidupan sehari-hari. 

g. Pembekalan peserta didik untuk mendalami Fiqih atau hukum 

Islam pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.   

4. Ruang Lingkup Pelajaran Fiqih 

Ruang lingkup yang terdapat pada ilmu Fiqih adalah semua hukum yang 

berbentuk amaliyah untuk diamalkan oleh setiap mukallaf (orang yang sudah 

sudah dibebani atau diberi tanggungjawab melaksanakan ajaran syariah 

Islam dengan tanda-tanda seperti baligh, berakal, sadar, sudah masuk Islam). 

Hukum yang diatur dalam Fiqih Islam itu terdiri dari hukum wajib, sunah, 

mubah, makruh, dan haram, disamping itu ada pula dalam bentuk yang lain 

seperti sah, batal, benar, salah, dan sebagainya. Obyek pembicaraan Ilmu 

Fiqih adalah hukum yang bertalian dengan perbuatan orang-orang mukallaf 

yakni orang yang telah akil baligh dan mempunyai hak dan 
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kewajiban.Adapun ruang lingkup mata pelajaran Fiqih di Madrasah 

Tsanawiyah meliputi:
76

 

1. Aspek Fiqih Ibadah meliputi: ketentuan dan tatacara taharah, shalat 

fardhu, shalat sunnah dan shalat dalam keadaan darurat, sujud adzan dan 

iqamah, berdzikir dan berdoa setelah shalat, puasa, zakat, haji dan 

umrah, kurban dan akikah, makanan, perawatan jenazah dan ziarah 

kubur. 

2. Aspek Fiqih Muamalah meliputi: ketentuan dan hukum jual beli, riba, 

pinjam-meminjam, utang-piutang, gadai dan upah.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup pelajaran Fiqih di 

Madrasah Tsanawiyah tersebut ada dua aspek yaitu dari Fiqih ibadah dan 

Fiqih muamalah.Seperti untuk mengetahui tatacara shalat, taharah, wudhu, 

hukum jual beli dan lain sebagainya. Dalam hal ini semuanya penting untuk 

dipelajari dan untuk mengetahui hukum-hukumnya, karena semuanya terjadi 

dalam kehidupan sehari-hari.  
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BAB III 

GAMBARAN UMUM MTs INAYATULLAH DESA GASING 

 

A. Sejarah Singkat dan Letak Geografis MTs Inayatullah Desa Gasing 

Pondok pesantren Inayatullah berdiri pada tahun 1997 oleh alumni Pondok 

Pesantren al-Amien Prenduan Madura K.H. Hendra Zainuddin.M.Pd.I., bersama 

seorang pengusaha asli Gasing H. Djemain bertempat di desa Gasing Laut Kec. 

Talang  Kelapa Kab. Banyuasin.
77

 

Berdirinya Madrasah Tsanawiyah dibawah naungan Pondok Pesantren 

Inayatullah sejak tahun 1997. Pada saat itu tahun pertama yang mendaftar jumlah 

siswa hanya tiga lokal yang jumlahnya hanya 60 orang. Akan tetapi dengan 

berkembangnya pondok pesantren tersebut semakin tahun selalu bertambah 

siswa yang ingin sekolah di MTs Inayatullah tersebut, yang dulunya hanya tiga 

lokal sekarang menjadi 9 lokal dengan jumlah siswa 213 orang. Kemudian 

merasa kurang lengkap hanya ada Madrasah Tsanawiyah saja, maka dari situ 

muncul lah infirasi ustadz K.H. Hendra Zainuddin, M.Pd.l, untuk mendirikan 

Madrasah Ibtidaiyah karena beliau merasa kebutuhan akan pendidikan Islam di 

desa Gasing sangat besar sekali. Sedangkan pendidikan dasar yang ada SD 

Negeri Gasing yang  pendidikan agamanya minim sekali. Oleh karena itulah 

pada tahun 2000  berdirilah  Madrasah Ibtidaiyah yang diberi nama Madrasah 
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Ibtidaiyah  Inayatulah Gasing. Tahun pertama jumlah siswa yang mendaftar 

hanya ada satu lokal yang  jumlah siswanya hanya 12 orang. 

Di usia yang ke-20 tahun ini pondok pesantren Inayatullah telah memiliki 5 

(lima) jenjang pendidikan, yakni: 1). Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA), 2). 

Taman Kanak-kanak (TK), 3). Madrasah Ibtidaiyah (MI), 4). Madrasah 

Tsanawiyah (MTS), dan 5). Madrasah Aliyah (MA). Tujuan utama berdirinya 

pondok pesantren Inayatullah adalah untuk membantu masyarakat mendapatkan 

pendidikan agama yang mampu dan dapat mencetak kader-kader pemimpin umat 

yang berwawasan luas dan berakhlak al-karimah dengan bercirikan bahasa Arab 

dan Ulumukl Qur’an.
78

 

Madrasah Tsanawiyah Inayatullah terletak di jalan Tanjung Api-api Desa 

Gasing Laut Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin. Madrasah 

Ibtidaiyah Inayatullah merupakan salah satu lembaga yang ada di Pondok 

Pesantren Inayatullah Desa Gasing. Lingkungan pesantren ini selalu diwarnai 

dengan nuansa religius. Desa Gasing Laut memiliki luas 16.025 Ha. Kondisinya 

sangat strategis karena dekat denga Pelabuhan Samudra Tanjung Api-api yang 

akan segera dibangun. 

 Letak geografis MTs Inayatullah Gasing, yaitu:  

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Tanjung Lago/Muara Sugih. 

2. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Pangkalan Benteng. 

3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Kenten Laut. 
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4. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Sebalik/Sriwenanti. 

B. Profil Madrasah Tsanawiyah Inayatullah  

1. Identitas Madrasah  

a. Nama Madrasah :  Madrasah Tsanawiyah Inayatullah 

b. Alamat :  Jl. Tanjung Api-api Desa Gasing 

      Kec. Talang kelapa Kab. Banyuasin 

c. Status Madrasah :  Swasta (Terakreditasi B) 

d. NSM :  121216070016 

e. SK. Piagam :  Kpts/Wf/6-c/PP.03.2/091/1997 

f. Nama Badan Pengelola :  Yayasan Inayatullah 

g. Waktu Belajar :  07.30- 12.45 WIB 

h. Kurikulum yang dipakai    :  KTSP 2006 

i. Nama Kepala Madrasah  :  Agus Iswandi, S.Pd.I 

j. Status Kepala :  Non-PNS  

k. Tanggal pengangkatan  :  22 Januari 2015 

l. Pendidikan Terakhir :  Strata I IAIN Raden Fatah Palembang  

2. Visi Madrasah : 

 Mewujudkan siswa-siswi  yang beriman, berilmu, dan berakhlaqul karimah. 

3. Misi Madrasah:  

a. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif untuk 

mengoptimalkan potensi siswa 
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b.  Menumbuhkembangkan penghayatan dan  pengamalan terhadp Agama 

untuk      membentuk budi pekerti yang luhur. 

c.  Mengembangkan profesionalisme guru. 

d. Mengutamakan kerja sama dalam menyelesaikan tugas kependidikan dan 

keguruan 

e.  Melengkapi sarana dan prasarana penunjang pendidikan secara bertahap. 

4.   Tujuan 

a. Meningkatkan mutu pendidikan agama, sehingga Siswa dapat 

mengaplikasikan Ilmu agama dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Mendidik siswa berakhlaqul karimah, berdisiplin, bertanggung jawab dan 

mandiri. 

c. Menyiapkan sarana dan prasarana serta lingkungan fisik yang memadai. 

d. Menciptakan tertib administrasi dan urusan kerumah tanggaan madrasah. 

e. Menjalin kerjasama dan hubungan yang harmonis antar warga madrasah, 

orang tua / wali siswa, tokoh agama, tokoh masyarakat, dan instansi 

terkait.
79

 

Dari visi dan misi diatas dapat disimpulkan bahwa madrasah bertujuan 

menginginkan siswa dan siswi nantinya dapat menjadi siswa dan siswi yang 

beriman, berilmu dan berakhlakul karimah serta disiplin, mandiri dan 

bertanggung jawab dalam semua tanggungjawab yang akan mereka emban 

nantinya.  
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C. Struktur Organisasi MTs Inyatullah Desa Gasing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Data: Dokumentasi MTs Inayatullah Desa Gasing Kecamatan TalangKelapa Kabupaten 

Banyuasin Tahun 2017.  

Bendahara  

Siti Ulfah, S.Pd 

 

Komite 

Drs. Syamsudin 

Sadiman 

 

Syamsuddin 

Kepala Madrasah 

Agus Iswandi, S.Pd.I 

 

Agus Iswandi, S.Pd.I 

Guru Piket 

Irmawati 

 

Irmawati 

 

Ustadz / Ustadzah 

 

Bimbingan Konseling 

Drs. H. Septiawan 

 

Drs. H. Septiawan 

Waka Kurikulum 

Merry Yanto, S.Th.I 

 

Merry Yanto, S.Th.I 

Wali Kelas 

VIIB 

 

Wali Kelas 

VIIA 

 

 

Kaur TU 

Zainuri, S.Pd 

 

 

Zainuri, S.Pd 

 
Waka Kesiswaan 

Heryati, S.Ag 

 

Heryati, S.Ag 

Bendahara 

Zainuri, S.Pd 

 

Zainuri, S.Pd 

Wali Kelas 

VIIIC 

WALI KELAS VI 

Asnaful M,S.Pd.I 

WALI KELAS IV.B 

Iis Junaini 

WALI KELAS V 

Lili O,S.Pd.I 

Siswa 

Wali Kelas: VIIIA, 

VIIIB, VIIC 

Wali Kelas: IXA, 

IXB, IXC 
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D. Keadaan Guru dan Tenaga Administrasi 

Kedudukan  guru dalam proses belajar mengajar adalah sangat penting dan 

enentukan. Guru merupakan pemimpin, motivator, pengajar dan pendidik. 

Karena itu guru harus memenuhi persyaratan. Salah sarunya pendidikan formal. 

Dengan pendidikan formal yang tinggi dan berkepribadian yang baik serta 

sejalan dengan mata pelajaran yang diasuhnya maka guru dapat melaksanakan 

tugas dan tanggung  jawabnya secara baik, sehingga terjadiperubahan pada siswa, 

baik secara ko afektif maupun psikomotorik. 

Keadaan guru MTs Inayatullah Desa Gasing Kecamatan Talang Kelapa 

Kabupaten Banyuasin dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 3.1 

Daftar Nama-nama Guru MTs Inayatullah Desa Gasing 

No

. 

Nama/Nip/Nu

otk 
Tgl.lahir 

Pendidikan 

terakhir 
Jabatan 

Bidang studi 

yang 

diajarkan 

1 Drs. H.M. 

Syamsuddin 

Sadiman 

Pasar Baru, 05 

September 1958 

S1.IAIN 

Palembang 
Mudir Fiqih 

2 Agus Iswandi, 

S.Pd.I 
Gasing, 11 

Desember 1983 

SI. IAIN 

Palembang 

Kepala 

Madrasah 
Penjas 

3 Zainuri, S.Pd 
- SI. PGRI Bendahara  TU 

4 
Heryati, S.Ag 

Manna, 11 

Februari 1973 

SI. IAIN 

Palembang 
Wakasis  Bahasa Arab 

5 Merry Yanto, 

S.Th.I 

Gasing, 09 Mei 

1981 

SI.IAIN 

Palembang 
Wakakur PPKN 

6 Lian Apriliani, 

S. Hi., M. Pd 
Seritanjung,14 

April 1980 
S2.PGRI GTY 

Bahasa 

Indonesia 
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7 Abdul Halim, 

S. Pd. I 

Secondong, 18 

Juli 1980 

SI. IAIN 

Palembang 
GTY Fiqih 

8 
Kurniasari, 

S.Pd 

Seritanjung, 19 

Juli 1989 

 

SI. PGRI GTY 
Bahasa 

Indonesia 

9 Drs. H. 

Septiawan 

 

Batu Gingging, 

23 Februari 1965 

SI. IAIN 

Palembang 
GTY BK 

10 
Maruyah, S. 

Ag 

 

Tanjung Laga,  

03/02/1971 

SI.IAIN 

Palembang 
GTY Bahasa Arab 

11 Septi Heliani, 

S.Pd.I 

 

Suka Bulan, 

27/09/1984 

SI. IAIN 

Palembang 
GTY 

Bahasa 

Indonesia 

12 Zainab, S.Pd.I 

 

Seritanjung, 20 

September 1980 

SI. IAIN 

Palembang 
GTY Fiqih 

13 Yuni Hartati, 

S.Pd 

 

Palembang, 12 

Juni 1980 
SI.PGRI GTY 

Bahasa 

Inggris 

14 Drs. Umar 

Usmadi 

 

Segeran, 15 

Februari 1966 

SI. IAIN 

Palembang 
GTY Tafsir 

15 Muhammad  

Aminullah, 

M.S.i 

 

Seritanjung, 30 

September 1975 
S2.UNSRI GTY IPA 

16 Halimah 

 
Kayu Agung, 22 

Januari 1975 

SI. IAIN 

Palembang 
GTY SBK 

17 Evi Priyadi, 

S.Sy 

 

Gasing, 25 Mei  

1986 

SI. IAIN 

Palembang 
GTY IPS 

18 Yulistin, SE Gasing, 10 Juni 

1989 

SI. IAIN 

Palembang 
GTY IPS 

19 Zepriani, 

S.Pd.I 

 

Muara Semah, 

01 Agustus 1990 
SI. PGRI GTY 

Akidah 

Akhlak 

20 Idamayanti, 

S.Pd 
Palembang, 06 

September 1990 
S1.PGRI GTY 

Al-Quran 

Hadits 

21 Thabrani, 

S.Pd.I 
Sebalik, 26 Juni 

1986 

S1.IAIN 

Palembang 
GTY 

Al-Quran 

Hadits 
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22 Tari, S.Pd 

 
Palembang, 11 

Februari 1993 

SI.IAIN 

Palembang 
GTY Matematika 

23 Arif Syuaidi, 

S.Ag 
Palembang, 02 

Juni 1972 

SI.IAIN 

Palembang 
GTY 

Bahasa 

Inggris 

24 Maulidi, 

M.Pd.I 
Sumenep, 14 

Maret 1977 

S2.IAIN 

Palembang 
GTY Bahasa Arab 

25 Tri Yunita, 

S.Pd.I 

 

Palembang, 01 

Juni 1974 

SI.IAIN 

Palembang 
GTY Matematika 

26 Irma Wati Gasing, 08 Mei 

1996 
SMA GTY Guru Piket 

Sumber Data: Dokumentasi MTs Inayatullah Desa Gasing Kecamatan TalangKelapa Kabupaten 

Banyuasin Tahun 2017.  

 

Mengacu pada data tabel di atas dapat diketahui, bahwa guru MTs 

Inayatullah Desa Gasing Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Bnyuasin 

berjumlah 26 orang. Jumlah tersebut terpenuhi terutama guru yang mengajar 

sesuai dengan jurusannya. Untuk kepentingan kualitas dan hasil pembelajaran 

guru tersebut mutlak mendapatkan pembinaan lebih lanjut. Dengan pembinaan, 

kemampuannya dalam mengajar dapat ditingkatkan dan diperbaiki. 

Kemudian melihat dari tabel diatas bahwa ustadz/ustdzah yang mengajar di 

MTs Inayatullah rata-rata semuanya sudah lulusan program strata satu, ada juga 

yang sudah lulusan program strata dua. Akan tetapi lulusan program strata satu 

lebih banyak daripada lulusan program strata dua. Selanjutnya yang lulusan 

program strata satu berjumlah 22 orang dan lulusan program strata dua berjumlah 

3 orang. Kemudian satu lulusan MA sebagai guru piket. 
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Dengan demikian dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa di MTs 

Inayatullah Gasing Laut terdapat guru tetap yayasan sebanyak 19 orang dan 7 

pegawai yang merupakan pengurus MTs Inayatullah Gasing Laut. 

Apabila kita  lihat dari aktivitas sehari-hari guru dapat berfungsi sebagai 

berikut:
80

 

1. Guru wali kelas. Wali kelas merupakan yang bertanggung jawab terhadap 

kemajuan suatu kelas, baik yang menyangkut masalah administrasi kelas, 

tingkah laku siswa dan membantu serta mengawasi siswa dalam kegiatan 

intra ataupun ekstra kulikuler. Guru wali kelas berjumlah 9 orang. 

2. Guru mata pelajaran. Guru mata pelajaran merupakan tenaga edukatif yang 

bertanggung jawab dalam melaksanakan proses belajar mengajar terhadap 

mata pelajaran yang diajarkan kepada siswa. 

3. Guru piket. Guru piket adalah guru yang melaksanakan piket keseharian 

yang tugasnya mengawasi kelancaran prose belajar mengajar serta 

tanggung jawab terhadap kebersian pada setiap kelas.  

4. Guru bimbingan dan penyuluhan. Guru bimbingan dan penyuluhan yaitu 

guru yang bertugas membantu siswa dalam memecahkan problem siswa 

baik intern maupun ekstern dan memberikan pengarahan sebagai 

pemecahan alternatif pemecahan sendiri, kemudian mengadakan hubungan 

dengan orang tua siswa, dan masyarakat. Guru BP ini membantu siswa 

                                                           
80

 Dokumentasi MTs Inayatulah Desa Gasing Laut tahun 2016/2017, tanggal 2 Mei 2017  
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dalam memilih jurusan dan memberikan pengarahan kepada siswa sesuai 

dengan minat dan bakat yang dimilki oleh siswa. 

 

E. Keadaan Siswa 

Siswa merupakan salah satu komponen pengajaran, yang dalam realitas 

edukatif bervariasi baik dilihat dari jenis kelamin, sosial ekonomi, intelegensi, 

minat, semangat dan motivasi dalam belajar. Keadaan siswa yang demikian harus 

mendapatkan perhatian oleh guru dalam menyusun dan melaksanakan 

pengajaran, sehingga materi, metode, media dan fasilitas yang dipergunakan 

sejalan dengan keadaan siswa. Untuk mengetahui keadaan siswa MTs 

Inayatullah Desa Gasing kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.2 

Keadaan Siswa MTs Inayatullah Desa Gasing Kecamatan Talang Kelapa 

Kabupaten Banyuasin 

No. Kelas 

Jumlah Siswa 

Total Laki-laki Perempuan 

1 VII
A
 10 14       24 

2 VII
B
 10 13       23 

3 VII
C
 12 11       23 

4 VIII
A
 12 13 25 

5 VIII
B
 16 15     31 

6 VIII
C
 15 11     26 
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7 IX
A
 10 14     24 

8 IX
B
 7 13     20 

9 IX
C
 11 6     17 

Jumlah 103 110     213 
Sumber Data: Dokumentasi Madrasah Tsanawiyah Inayatullah Desa Gasing Kecamatan Talang 

Kelapa Kabupaten Banyuasin Tahun 2017.  

 

Mengacu pada data tabel di atas dapat dipahami bahwa jumlah siswa MTs 

Inayatullah Desa Gasing Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Bnyuasin adalah 

213 siswa. Dilihat dari jenis kelamin perempuan (110 orang) lebih banyak dari 

pada laki-laki (103 orang). Sedangkan dilihat dari masing-masing kelas jumlah 

siswa yang paling banyak adalah kelas VIII
B
 dan VIII

C
 dan jumlah yang paling 

sedikit adalah kelas IX
C
.  

Siswa MTs Inayatullah Desa Gasing Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten 

Bnyuasin, selain mengikuti proses belajar mengajar Intrakulikuler, juga 

mengikuti proses belajar bersifat  ekstra kulikuler yang dilaksanakan untuk 

meningkatkan kreativitas dan keterampilan. Kegiatan ekstra kulikuler, antara lain 

olah raga, pramuka, kesenian, dan kegiatan keagamaan.  

F. Keadaan Sarana Dan Prasarana 

1. Data Fasilitas Madrasah  

Tabel 3.3 

Keadaan Ruangan di MTs Inayatullah Gasing 

No Jenis ruangan 
Jumlah 

Ruang 

Kondisi 

Baik 
Rusak 

ringan 

Rusak 

Berat 

1 Ruang Kelas 9 - √ - 
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2 Ruang Perpustakaan 1  - - 

3 Ruang Tata Usaha 1 √ - - 

4 Ruang Kepala Sekolah 1  - - 

5 Ruang Guru 1  - - 

6 Ruang Komputer 1  - - 

7 Lain-lain/Musholla 1  - - 

8. Koperasi  1    

Sumber Data: Dokumentasi MTs Inayatullah Desa Gasing Kecamatan TalangKelapa Kabupaten 

Banyuasin Tahun 2017.  

2.  Infrastruktur 

Tabel 3.4 

Keadaan Infrastruktur di MTs Inayatullah Gasing Laut 

No Infrastruktur 

 

Jumlah 

 

Kondisi 

Baik Rusak  Belum ada 

1 Pagar Depan 1  - - 

2 Pagar Samping - - -  

3 Pagar Belakang - - -  

4 Tiang bendera 1 bh  - - 

5 Reservoir/Menara air - - - - 

6 Bak Sampah Permanen - - -  

7 Saluran Primer - - -  

8 Lain-lain - - -  
Sumber Data: Dokumentasi MTs Inayatullah Desa Gasing Kecamatan TalangKelapa Kabupaten 

Banyuasin Tahun 2017.  

3. Perabot 

Tabel 3.5 

Media Pembelajaran di MTs Inayatullah Gasing Laut 

No Jenis ruangan 
 

Jumlah 

Kondisi 

Baik 
Rusak 

ringan 

Rusak 

Berat 

1 Meja belajar siswa 213 213 30 - 
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2 Kursi belajar siswa 426 426 25 - 

3 Meja & Kursi guru  18 18 - - 

4 Meja computer 5 5 - - 

5 Kursi Komputer 10 10 - - 

Sumber Data: Dokumentasi MTs Inayatullah Desa Gasing Kecamatan TalangKelapa Kabupaten 

Banyuasin Tahun 2017. 

4. Alat Mesin Kantor 

 

Tabel 3.6 

Keadaan Alat Mesin Kantor di MTs Inayatullah Gasing Laut 

 

N

o. 
Jenis Alat Jlh 

Pemanfaatan Alat Kondisi 

Dipakai Tidak Jarang Baik RR RB 

1 Mesin Ketik - - - - - - - 

2 Filling Kabinet - - - - - - - 

3 
Komputer/notebo

ok 
1 1 - -  - - 

4. Printer 1 1 - -  - - 
Sumber Data: Dokumentasi MTs Inayatullah Desa Gasing Kecamatan TalangKelapa Kabupaten 

Banyuasin Tahun 2017. 

 

5. Buku Perpustakaan dan Buku pegangan Guru dan Siswa 

 

Tabel 3.7 

Buku Perpustakaan dan Buku pegangan Guru dan Siswa  

di MTs Inayatullah Gasing Laut 

 

No. Jenis Penerbit 
Jumlah 

Eks 
Kurang  Berlebih Ket 

1 B.Indonesia Diknas 20 60 - - 

2 PkN Diknas 15 50 - - 

3 Matematika Diknas 15 40 - - 

4. IPS Diknas 20 30 - - 
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5. IPA Bumi aksara 20 50 - - 

6 B.Arab Ganeca 10 30 - - 

7 SKI Ganeca 15 40 - - 

8 Akidah Akhlak Ganeca 25 30 - - 

9 Qur’an Hadits Ganeca 25 30 - - 

10 Fiqih Ganeca 20 30 - - 

11 KTK Bumi aksara 10 30 - - 

12 B.Inggris Bumi Aksara 10 40 - - 

13 Penjaskes Bumi aksara 10 40 - - 

Jumlah 215 500   

Sumber Data:Dokumentasi MTs Inayatullah Desa Gasing KecamatanTalangKelapa Kabupaten 

Banyuasin Tahun 2017.  

 

 Dari tabel diatas terlihat fasilitas yang ada di MTs Inayatullah Gasing Laut 

sudah cukup baik, karena diantaranya sudah terdapat beberapa komputer laptop 

proyektor untuk siswa belajar, dan ruang TU. Namun masih ada fasilitas yang 

belum memadai seperti kurangnya buku-buku perpustakaan, dan juga perlu 

penambahan proyektor dan pendingin ruangan agar siswa dapat lebih nyaman 

dalam belajar sehingga siswa dapat meningkatkan prestasinya dalam belajar, 

karena lingkungan sekolah atau sarana prasarana sekolah termasuk faktor untuk 

mencapai hasil belajar yang baik. 
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6.  Prestasi MTs Inayatullah Gasing 

Tabel 3.8 

Prestasi yang diperoleh MTs Inayatullah Gasing Laut 

 

NO Lomba Juara Tahun 

1. Tournament futsal tingkat SMP/MTs  Juara 1 2015 

2. Pekan olahraga dan seni antar pesantren 

tingkat provinsi (POSPEDA) 

Juara 3 senam santri 

putra 

2016 

3. Pekan olahraga dan seni antar pesantren 

tingkat provinsi (POSPEDA) 

Juara 3 Tenis Meja 

tunggal putra 

2016 

4. Lomba terkompak tingkat  penggalang 

SMP Tri lomba se-tanjung lago  

Juara 1 2017 

5. Lomba pidato bahasa Indonesia tingkat 

SMP Se-Kabupaten Banyuasin 

Juara 1 2017 

6. Lomba tartil tingkat SMP Se-Kabupaten 

Banyuasin 

Juara 3 2017 

7. Lomba membaca puisi tingkat SMP Se-

Kabupaten Banyuasin 

Juara 3 2017 

8. Lomba tergiat tingkat penggalang SMP 

Tri lomba Se-Tanjung Lago 

Juara 3 2017 

9. Lomba terheboh tingkat penggalang SMP 

tri lomba Se-Tangjung Lago  

Juara 2 2017 

10. Lomba stand up comedi tingkat SMP Se-

Kabupaten Banyuasin 

Juara 3 2017 

11. Lomba pidato bahasa arab tingkat SMP 

Se-Kabupaten Banyuasin 

Juara 2 2017 

12. Lomba adzan tingkat SMP Se-Kabupaten 

Banyuasin  

Juara 3 2017 

13. Lomba tolak peluru tingkat provinsi  Juara 2 putra 2016 

Sumber Data:Dokumentasi MTs Inayatullah Desa Gasing KecamatanTalangKelapa Kabupaten 

Banyuasin Tahun 2017.  
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Dari tabel diatas itulah prestasi yang diperoleh MTs Inayatullah Gasing 

Laut, paling banyak prestasi yang di dapatkan yaitu ditahun 2017 dan paling 

sedikit yaitu di tahun 2015, di tahun 2017 dan 2016 ini dari sekolah banyak 

mengutus siswanya untuk mengikuti ajang perlombaan. Kemudian ditahun-tahun 

sebelumnya kurang mengikuti ajang perlombaan hanya saja perlombaan-

perlombaan yang diadakan dari sekolah sendiri atau perlombaan yang dilakukan 

antar kelas. Itu lah prestasi yang diperoleh MTs Inayatullah semoga ditahun-

tahun berikutnya akan lebih banyak lagi prestasi-prestasi yang akan diperoleh. 
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BAB IV 

ANALISA DATA 

STUDI KOMPARASI HASIL BELAJAR SANTRI YANG MENETAP DI 

PESANTREN DAN SANTRI YANG MENETAP DI RUMAH PADA  

MATA PELAJARAN FIQIH DI MTs INAYATULLAH 

 GASING LAUT 

 

Bab IV ini merupakan analisis yang berisikan beberapa masalah yang 

diangkat dalam penelitian ini yakni membandingkan hasil belajar santri yang 

menetap di pesantren dan santri yang menetap di rumah pada mata pelajaran 

Fiqih di MTs Inayatullah Gasing Laut. Antara lain hasil belajar santri yang 

menetap di pesantren dan hasil belajar santri yang menetap di rumah pada mata 

pelajaran Fiqih. Kemudian dalam penelitian ini nilai yang di bandingkan yaitu 

dengan melihat dari nilai rapot hasil belajar santri. 

A. Hasil Belajar Santri yang Menetap di Pesantren Pada Mata Pelajaran Fiqih 

di MTs Inayatullah Gasing Laut 

Dalam penelitian ini, hasil belajar santri yang menetap di pesantren pada 

mata pelajaran Fiqih dapat dilihat pada tabel di bawah ini yaitu sebagai beriku: 
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Tabel 4.1 

Nilai Hasil Belajar Santri yang Menetap di Pesantren  

Pada Mata Pelajaran Fiqih 

 

No Nama Santri L/P Nilai 

1. Agus Musliansyah L 78 

2. Ahmad Syarifudin L 88 

3.  Arif Apriyanto L 80 

4.  Arnis mayang Sari P 80 

5.  Bambang  L 80 

6.  Dwi Oktarianti P 78 

7. Ely Fatus Khoiriah P 84 

8. Fadia Desi Amelia P 84 

9. Febi Andini P 80 

10. Fitriana Dewi P 86 

11. Indra Saputra L 78 

12. Intan Permata Sari P 86 

13. M. Mario Saputra L 78 

14. M. Faza Wahyu Pratama L 78 

15. Monika Putri Indriyani P 80 

16. M. Riski L 78 

17. Neha Steafany P 80 

18. Nurafiah P 86 

19. Nur Faidah P 84 

20. Nur Maharani P 84 

21. Nur Nabila Septiana P 80 

22. Prima Nasution L 82 

23. Resti Wahyu Ningrat P 80 

24. Saskia asahara P 82 

25. Uci Saputri P 84 

26. Ulfa Melia Safitri  P 80 

27. Yulia Rahmawati P 80 

28. Yusni Fitri Liana P 84 

29. Wahyu Pratama L 80 

30. Wina Susanti  P 84 
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Dari data diatas dapat disimpulkan bahwasanya dari 30 mahasiswa dari 

santri yang menetap di pesantren yang dapat nilai terendah adalah 78 dan nilai 

tertinggi 88. Kemudian santri yang menetap di pesantren pada mata pelajaran 

Fiqih yang mendapat nilai terendah dengan nilai 78 terdapat 6 orang, yang 

mendapat nilai sedang dengan nilai 80-86 terdapat 23 orang, dan yang mendapat 

nilai tertinggi dengan nilai 88 terdapat 1 orang.       

Langkah selanjutnya yaitu didistribusikan kedalam tabel untuk 

mengelompokkan data. Data yang dikelompokkan bertujuan agar dapat 

ditentukan nilai mean, standar deviasi, dan menentukan tinggi sedang dan rendah 

nilai santri yang menetap di pesantren.  

78  78 78 78    78    78    80    80 80    80 

80     80 80    80    80   80    80  82   82   84 

84   84 84 84 84 84    86 86 86 88 

R  = Max-Min 

   = 88 - 78 

   = 10 

     K  = 1+3,3 log n 

   = 1+3,3 log 30 

   = 1+3,3 (1,47) 

   = 1+1,487 

   = 5,87 
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     I = 
 

 
 = = 

  

    
 = 1,70 (2) 

Setelah diketahui data di atas akan dianalisa, selanjutnya dimasukan ke 

dalam tabel distribusi frekuensi, dimana besar interval adalah 2, dengan 

demikian interval tertinggi 86-88 dan interval terendah 78-79 sebagaimana 

tabel dibawah ini.     

Tabel 4.2 

Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar  

Santri yang Menetap di Pesantren 

 

Nilai F X
         F. X       

88 – 89 1 88,5 2 2 88,5 4 

86 – 87 3 86,5 1 3 259,5 3 

84 – 85 7 84,5 0 0 591,5 0 

82 – 83 2 82,5 -1 -2 165 2 

80 – 81 11 80,5 -2 -22 885,5 44 

78 – 79 6 78,5 -3 -18 471 54 

 
∑ 

    

  
∑    

     

∑   

      

∑      

     

 

Dari table diatas dapat kita ketahui : 

M = 82,03  I = 2  ∑Fx'
2 

= 107 

∑Fx' = -37   N = 30 
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Selanjutnya yaitu setelah data diperoleh didistribusikan sebagaimana tabel 

di atas, selanjutnya mencari nilai rata-rata (mean) dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

Menentukan Mean atau nilai rata-rata: 

Mean  = 
∑  

 
 

          = 
    

  
  =  82,03 

Ket:  

 Mx = Mean 

 M = Mean terkaan atau mean tak terkira 

 I = Interval Class (besar atau luas pengelompokan data) 

 ∑       Jumlah dari hasil perkalian antara titik tengah buatan sendiri 

                          dengan frekuansi dari masing-masinginterval 

Setelah diketahui nilai rata-rata (mean), selanjutnya mencari 

penyimpangan dari masing-masing skor/interval, dari nilai rata-rata 

hitungannya dengan menggunakan rumus standar deviasi sebagai berikut:  

Menentukan Standar Deviasi : 

 

SDx = √
∑    

 
  (

∑   

 
)
  

 

 = √
   

  
 (

   

  
)
  

 

 = √     (     )   
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 = √         
  

 =  √     
 

 =  2. 2,04 

 =  4,08 

Ket: 

 SD =  Standar Deviasi 

 I =  Kelas Interval 

 ∑      = Jumlah hasil perkalian antara frekuensi masing-masing 

                               interval dengan x’  

 ∑       Jumlah hasil perkalian antara frekuensi masing-masing 

                               interval dengan x’ 

Setelah diketahui mean skor dan standar deviasi kelompok hasil belajar 

santri yang menetap di pesantren maka selanjutnya adalah menentukan 

kategori tinggi, sedang, rendah, adapun kategori tersebut sebagai berikut: 

Tinggi   = Mx + 1. SD 

    = 82,03 + 1 (4,08) 

  = 82,03 + 4,08 

  = 86, 11 (kategori tinggi 86,11 – keatas) 

Sedang   =  Mx - 1. SD 

  =  82,03 - 1 (4,08) 

  =  82,03 – 4,08 

  =  77,95 (kategori sedang 77,95 – 86,11) 
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Rendah   =  Mx - 1. SD 

     =  82,03 - 1 (4,08) 

     =  82, 03 – 4,08 

     =  77,95 (Nilai terendah 77,95 ke bawah) 

Setelah batasan nilai untuk nilai tertinggi, sedang dan rendah diketahui, 

maka langkah selanjutnya mencari nilai-nilai tersebut, sebagaimana tabel 

dibawah ini: 

Tabel 4.3 

Frekuensi Relatif Hasil Belajar Santri yang Menetap di Pesantren 

Kategori 

Kelompok 

Skor F Persen 

Tinggi ( T) 86, 11 ke atas 1 3,33% 

Sedang (S) 77,95 – 86,11 23 76,66% 

Rendah ( R) 77,95 ke bawah 6 20% 

 N = 30 99,99 % 

 

Dapat disimpulkan bahwa sahnya hasil belajar santri yang menetap di 

pesantren pada mata pelajaran Fqih yang mendapat nilai tertinggi ada 1 orang 

dengan persentase 3,33 %, nilai sedang diperoleh 23 orang persentase 76,66 %, 

dan yang mendapat nilai rendah diperoleh 6 orang persentase 20%. 

B. Hasil Belajar Santri yang Menetap di Rumah Pada Mata Pelajaran Fiqih di 

MTs Inayatullah Gasing Laut 

Dalam penelitian ini, hasil belajar santri yang menetap di rumah pada mata 

pelajaran Fiqih adalah sebagai berikut:  
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Tabel 4.4 

Hasil Belajar Santri yang Menetap di Rumah  

Pada Mata Pelajaran Fiqih   

 

No Nama Santri L/P Nilai 

1. Angga Saputra L 80 

2.  Arif Zainudin L 75 

3.  Ayu Oktariyani P 75 

4. Camellia  P 76 

5.  Dedek Ayu Safitri P 80 

6.  Devita Sari P 81 

7. Dian Tamara P 82 

8. Endang  P 75 

9. Febrianti  P 84 

10. Fitri  P 82 

11. Hendra L 84 

12. Hera Alvionita P 82 

13. Ira Riswana P 82 

14. Karina  P 76 

15. Mila Kusnu Julianti P 78 

16. Miranda  P 78 

17. Muharram L 76 

18. Muhammad Akbar L 68 

19. M. Wahyu Bimantara L 81 

20. Nabila Putri P 70 

21. Natalia  P 73 

22. Puput Saputri P 72 

23. Rendi  L 68 

24. Rudi Hartono L 84 

25. Reza Alfa Redo L 73 

26. Santio Almajid L 65 

27. Selvi Ramadha P 70 

28. Septian jaya santa saputra L 85 

29. Silvi Rianti P 70 

30. Sinta Pujarwati P 70 
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Dari data hasil belajar santri yang menetap di rumah pada pelajaran 

Fiqih diatas dapat disimpulkan bahwasannya dari 30 santri mendapat nilai 

terendah adalah 65 dan nilai tertinggi adalah 85. Kemudian santri yang 

menetap di rumah pada mata pelajaran Fiqih yang mendapat nilai terendah 

dengan nilai 65 terdapat 1 orang, yang mendapat nilai sedang dengan nilai 68-

84 terdapat 28 orang, dan yang mendapat nilai tertinggi dengan nilai 85 

terdapat 1 orang.       

Langkah selanjutnya yaitu mendistrbusikan kedalam tabel untuk 

mengelompokkan kedalam data. Data yang dikelompokkan bertujuan agar 

dapat ditentukan nilai Mean, Standar Deviasi dan menentukan tinggi, sedang 

dan rendah nilai santri yang menetap di rumah pada mata pelajaran Fiqih. 

 65 68 68 70 70 70 70 72 73 73 

 75 75 75 76 76 76 78 78 80 80 

 81 81 82 82 82 82 84 84 84 85 

 R = Max-Min 

  = 85-65 

  =20 

 K = 1+3,3 log n 

  = 1+3,3 log 30 

  = 1+3,3 (1,47) 

  = 1+1,487 
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  = 5,87 

 I = 
 

 
 = = 

  

    
 = 3,40 (4) 

Setelah diketahui data di atas akan dianalisa, selanjutnya dimasukan ke 

dalam tabel distribusi frekuensi, dimana besar interval adalah 4, dengan 

demikian interval tertinggi 84-85 dan interval terendah 65-68 sebagaimana 

tabel dibawah ini. 

Tabel 4.5 

Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar  

Santri yang Menetap di Rumah 

 

Nilai F Y Y' F.Y´ F.Y F.Y´
2 

85-88 1 86,5 2 2 86,5 4 

81-84 9 82,5 1 9 742,5 9 

77-80 4 78,5 0 0 314 0 

73-76 8 74,5 -1 - 8 596 8 

69-72 5 70,5 -2 -10 352,5 20 

65-68 3 66,5 -3 -9 199,5 27 

 ∑ 

    

  ∑F.Y' =  

-16 

∑   

      

∑      

    

 

Dari tabel di atas dapat kita ketahui: 

M  = 76,36 I  = 4   

N = 30  ∑Fy'
2  

= 68  Fy' = -16 
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Selanjutnya yaitu setelah data diperoleh didistribusikan sebagaimana tabel di 

atas, selanjutnya mencari nilai rata-rata (mean) dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut:  

Menentukan mean atau nilai rata-rata: 

Mean = 
∑  

 
 

 = 
    

  
 

  = 76,36 

 

Ket:  

 Mx = Mean 

 M = Mean terkaan atau mean tak terkira 

 I = Interval Class (besar atau luas pengelompokan data) 

 ∑       Jumlah dari hasil perkalian antara titik tengah buatan sendiri 

                            dengan frekuansi dari masing-masinginterval 

 

Setelah diketahui nilai rata-rata (mean), selanjutnya mencari 

penyimpangan dari masing-masing skor/interval, dari nilai rata-rata 

hitungannya dengan menggunakan rumus standar deviasi sebagai berikut 

Menentukan Standar Deviasi: 

   SDy = √
∑    

 
  (

∑   

 
)
  

 

 = √
  

  
 (

   

  
)
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  = √     (     )   

   = √           

 =  √     
 

 =  4. 1,98 

 =  7,92 

Ket: 

 

 SD    =  Standar Deviasi 

 I    =  Kelas Interval 

 ∑        = Jumlah hasil perkalian antara frekuensi masing-masing 

                                interval dengan x’  

 ∑          Jumlah hasil perkalian antara frekuensi masing-masing 

                                interval dengan x’ 

 

Setelah diketahui mean skor dan standar deviasi kelompok hasil belajar 

santri yang menetap di pesantren maka selanjutnya adalah menentukan kategori 

tinggi, sedang, rendah, adapun kategori tersebut sebagai berikut: 

Tinggi =  My + 1. SD 

  =  76,36 + 1 (7,92) 

  =  76,36 + 7,92 

  =  84,28 ( kategori tinggi 84,28 – keatas ) 
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Sedang =  My - 1. SD 

  =   76,36 - 1 (7,92) 

  =   76,36 - 7,92 

  =   68,44 ( kategori sedang 68,44 – 84,28 ) 

Rendah  =  Mx - 1. SD 

  =  76,36 - 1 (7,92) 

  =  76,36 - 7,92 

  =  68,44 ( Nilai terendah 68,44 ke bawah ) 

Setelah batasan nilai untuk nilai tertinggi, sedang dan rendah diketahui, 

maka langkah selanjutnya mencari nilai-nilai tersebut, sebagaimana tabel 

dibawah ini. 

Tabel 4.6 

Frekuensi Relatif Hasil Belajar Santri yang Menetap di Rumah   

 

Kategori Kelompok Skor F Persen 

Tinggi ( T) 84,28 ke atas 1 3,33 % 

Sedang (S) 68,44 – 84,28 28 93,33 % 

Rendah ( R) 68,44 ke bawah 1 3,33% 

 N = 30 99,99% 

 

Dapat disimpulkan bahwasanya hasil belajar santri yang menetap di rumah 

pada mata pelajaran Fiqih yang mendapat nilai tertinggi ada 1 orang dengan 

persentase 3,33%, nilai sedang diperoleh 28 orang persentase 93,33%, dan nilai 

rendah diperoleh 1 orang dengan persentase 3,33%. 
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C. Perbedaan Hasil Belajar Santri yang Menetap di Pesantren dan Santri yang 

Menetap di Rumah Pada Mata Pelajaran Fiqih di MTs Inayatullah Gasing 

Laut. 

Berdasarkan perhitungan di atas antara hasil belajar santri yang menetap di 

psantren dan santri yang menetap di rumah mempunyai perbandingan dalam 

mata pelajaran Fiqih yang signifikan. 

Untuk mencari taraf signifikan perbandingan, perbandingan hasil belajar 

santri yang menetap di pesantren dan santri yang menetap di rumah pada mata 

pelajaran Fiqih di MTs Inayatullah Gasing Laut menggunakan dokumentasi (nilai 

rapot). 

1. Mencari mean masing-masing dari perhitungan tingkat hasil belajar santri 

yang menetap di pesantren pada mata pelajaran Fiqih tersebut, hasil yang 

82,03 sedangkan santri yang menetap di rumah pada mata pelajaran Fiqih 

tersebut, hasil yang diperoleh adalah 76,36.  

2. Mencari standar deviasi masing-masing kelompok dari perhitungan di atas 

diperoleh standar deviasi santri yang menetap di pesantren pada mata 

pelajaran Fiqih tersebut, hasil yang diperoleh 4,08. Sedangkan standar 

deviasi santri yang menetap di rumah pada mata pelajaran Fiqih tersebut, 

hasil yang diperoleh 7,92. 

3. Mencari batasan nilai tinggi, sedang dan rendah dari perhitungan di atas 

diperoleh nilai sebagai berikut: 
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No Kelompok Tinggi Sedang Rendah 

1.  Santri yang menetap di pesantren 

pada mata pelajaran Fiqih 

86,11 ke 

atas 

77,95 sd 

86,11 

77,95 ke 

bawah 

2. Santri yang menetap di rumah pada 

mata pelajaran Fiqih 

84,28 ke 

atas 

68,44 sd 

84,28 

68,44 ke 

bawah 

 

4. Uji kesamaan rata-rata dua kelompok dengan menggunakan rumus t-test.  

Mx  = 80,03  SDx = 4,08  Nx = 30  

   My = 76,36  SDy = 7,92  Ny = 30 

5. Mencari Standar Error masing-masing dengan menggunakan rumus berikut:  

SEMx=
   

√   
   SEMy  =

   

√   
 

  = 
    

√    
    = 

    

√    
 

    = 
    

√  
    = 

    

√  
 

  = 
    

    
    = 

    

    
 

  = 0,75    = 1,47 

 Ket:  

  SE Mx /My = besarnya kesesatan mean sampel 

  SD  = Deviasi standar dari sampel yang diteliti 

  N  =Number of cases 

I  = Bilangan konstan 
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Jadi standar error (kesalahan) untuk sampel hasil belajar Fiqih santri 

yang menetap di pesantren adalah 0,75 dan standar error (kesalahan) untuk 

hasil belajar Fiqih santri yang menetap di rumah adalah 1,47. 

6. Menentukan standar error (kesalahan) kedua perbedaan x dan y dengan 

menggunakan rumus: 

SE Mx- My = √    
      

 
 

    = √            

 =  √          

 =√     

 =  1,64 

  Ket:  

   SE Mx-My = Standar error perbedaan mean dan variabel 

   SEMx  = Besarnya kesesatan dari sampel variabel x 

   SEMy  = Besarnya kesesatan dari sampel variabel y 

7. Mencari harga “t” analisa atau to dengan menggunakan rumus: 

to =  
     

         
 

 = 
           

    
 

  =
    

    
 

= 3,45 
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Pada akhirnya, untuk menolak atau menerima hipotesis nilai tentang ada atau 

tidak adanya perbedaan dua mean sampel secara signifikan. Kita harus mencari 

“t”.merupakan suatu angka atau koefesien yang melambangkan derajat 

perbedaan mean kedua kelompok sampel yang sedang kita teliti “t” sama dengan 

mean sampel, di bagi dengan standar error perbedaan dua mean sampel atau 

apabila di formulasikan kedalam rumus, adalah sebagai berikut:  

t =  
     

         
= 

           

    
 =

    

    
 = 3,45 

Terhadap “t” yang telah diperoleh dari hasil perhitungan di atas (lazim 

disebut t observasi dengan diberi lambing to) selanjutnya diberikan interprestasi 

dengan menggunakan tabel nilai “t” (tabel harga kritik “t”) dengan ketentuan 

sebagai berikut: 

a. Jika tabel tosama dengan atau besar daripada harga kritik “t” yang 

tercantum dalam tabel (diberi lambing tt), maka hipotesis nihil yang 

mengatakan tidak adanya perbedaan mean dari kedua sampel, ditolak: 

berarti perbedaan mean dari kedua sampel ini adalah perbedaan yang 

signifikan. 

b. Jika tolebih kecil darapada ttmaka hipotesis yang menyatakan tidak 

adanya perbedaan mean dari kedua sampel yang bersangkutan, disetujui 

berarti perbedaan men dua sampel itu bukanlah perbedaan mean yang 
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signifikan, melainkan perbedaan yang terjadi hanya secara kebetulan saja 

sebagai akibat sampling error.   

Jadi, harga toanalisa untuk dikonsultasikan dengan tabel t adalah 3,45 

8. Sebelum mencari harga kritik “t” dalam tabel nilai “t” maka terlebih dahulu 

harus dipertimbangkan Degress of freedom ( diberi lambing df ) atau 

diperhutungkan derajat kebebasannya (diberi lambing db), memberikan 

interprestasi dengan menggunakan rumu: 

df atau db (N1 + N2 – 2) 

df = N1 + N2 – 2 

  = 30+30 -2 

  = 60-2 

= 58 

Jadi harga df/derajat besarnya adalah 58 

Ket:  

 Df atau db = Degress of freedom atau derajat kebebasan 

 Nx  =  Banyak subjek kelompok atau variabel x (jumlah 

                            sampel kelompok x)  

Ny  = Banyaknya subjek kelompok atau variabel y (jumlah 

                            sampel kelompok y) 

Dari perhitungan tersebut di atas, di peroleh harga t analisa 3,45 sedangkan 

harga t untuk derajat besarnya 58. Diperoleh tabel sebagai berikut (digunakan df 

terdekat yaitu 60). Jadi dari hasil perhitungan tersebut di atas, diperoleh harga t 
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analisa sebesar 3,45 sedangkan harga t untuk derajat bebas adalah 58 pada taraf 

signifikan 5% adalah 2,00 dan untuk taraf signifikasi 1% adalah 2,65. Atau 

2,00<3,45>2,65.    

Karena tolebih besar daripada tt pada taraf signifikasi 5% maka hipotesis nol 

(Ho) yang menyatakan tidak ada (tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 

santri yang menetap di pesantren dengan santri yang menetap di rumah ), ini 

berarti (Ha) yang menyatakan adanya perbedaan dapat diterima. 

Setelah melihat to lebih besar daripada tt pada taraf signifikan 5% 

(2,00<3,45>2,65) adanya perbedaan dua mean sampel yang signifikan. Jadi 

kesimpulannya dengan membandingkan besarnya dua sampel di atas, para siswa 

yang menetap di pesantren secara signifikan berbeda (dalam hal ini lebih baik) 

jika di bandingkan dengan santri yang menetap di rumah atau santri yang non 

mukim di pesantren. 

 

D. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Fiqih Santri yang 

Menetap di Pesantren dan Santri yang Menetap di Rumah (non pesantren) 

di MTs Inayatullah. 

Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar santri 

yang menetap di pesantren dan santri yang menetap dirumah (non pondok 

pesantren) pada mata pelajaran Fiqih di MTs Inayatullah, peneliti melakukan 

wawancara langsung kepada santri yang menetap di pesantren dan santri yang 

menetap di rumah (non pesantren). 
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Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu sebagai 

beriuku: 

1. Faktor internal (yang berasal dari dalam diri), yaitu meliputi kesehatan, 

minat dan motivasi, dan cara belajar. 

2. Faktor eksternal (yang berasal dari luar diri), yaitu meliputi keluarga, 

sekolah, masyarakat, dan lingkungan sekitar. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa faktor internal dan faktor ekternal ini sangat 

mempengaruhi hasil belajar. Karena semuanya berkaitan untuk mendapatkan 

hasil belajar yang baik maka semua komponen tersebut harus saling berkaitan 

dan saling kerja sama.    

Setelah melakukan wawancara dengan santri yang menetap di pesantren, 

bahwa faktor yang mempengaruhi hasil belajar santri yang menetap di pesantren 

adalah ada belajar tambahan ketika pulang sekolah baik malam ataupun siang 

ketika jam sekolah sudah selesai, banyaknya alokasi waktu untuk belajar, sudah 

adanya jadwal tertentu untuk belajar dan slalu ada pengawasan dari ustdz atau 

mudabiroh, siswa bersungguh-sungguh dalam belajar dan dalam mengikuti 

pembelajaran di kelas. Selanjutnya faktor penghambat yang mempengaruhi hasil 

belajar yaitu, kurangnya kesadaran dalam diri untuk belajar, kurangnya 

bersungguh-sungguh dalam belajar dan mengikuti pelajaran di kelas, keadaan 

fisik juga dapat menghambat dalam hasil belajar, kondisi lingkungan atau cara 

guru dalam menyampaikan pembelajaran, teman sebaya juga dapat menghambat 



 

  

106 

 

dalam hasil belajar karena jika teman bermalas-malasan dalam belajar maka bisa 

mempengaruhi teman yang lainnya untuk bermalas-malasan.  

Selanjutnya setelah melakukan wawancara dengan santri yang menetap di 

rumah (non pesantren) mengatakan bahwa dia jarang sekali belajar atau 

mengulang-ulang kembali pelajaran Fiqih tersebut, kemudian sebagian santri ada 

yang tidak terlalu berminat belajar Fiqih. Kemudian karena faktor lingkungan 

juga yang mempengaruhi dalam hasil belajar tersebut dan sebagian siswa kurang 

berminatnya belajar Fiqih, dan kemudian banyak bermain daripada membaca 

buku, dan kurangnya dorongan dari diri sendiri untuk giat belajar ketika ada 

tugas saja baru di pelajari kembali, itulah sala satu faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar santri. Kemudian terpengaruhnya dari lingkungan sekitar. Faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar santri yang menetap di rumah yaitu, siswa giat 

untuk belajar, siswa slalu bersungguh-sungguh dalam mengikuti pembelajaran di 

kelas, siswa slalu menyempatkan waktu untuk belajar. Adanya kesadaran dalam 

diri untuk maju dan berprestasi, slalu ada motivasi atau dorongan dari orang tua 

untuk belajar, adanya bakat atau kecerdasan yang dimiliki oleh siswa. Sedangkan 

faktor penghambat dalam hasil belajar yaitu, kurangnya kesadaran dalam diri 

untuk belajar, keadaan fisik yang kurang mendukung, kurangnya bersungguh-

sungguh dalam belajar, kurangnya menyukai pelajaran fiqih sehingg kurang 

memperhatikan pembelajaran fiqih, banyaknya tugas rumah yang harus 

dikerjakan, kurangnya komunikasi yang baik anak dengan keluarga atau orang 

tua. 
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  Jadi, dapat disimpulkan bahwasannya santri yang mukim ini yang lebih 

unggul dari pada santri yang menetap di rumah atau non muki, karena faktor 

lingkungan, santri yang menetap di pesantren ada belajar tambahan ketika malam 

hari, sedangkan santri yang menetap di rumah (non pesantren) hanya belajar 

ketika sekolah dan ada tugas dari guru. Akan tetapi santri yang non mukim bisa 

bersaing dengan santri yang mukim jika giat belajar dan kemudian hasil belajar 

santri pun bisa seimbang jika santri yang mukim dan non mukim sama-sama 

bersungguh-sungguh dalam belajar, baik di sekolah maupun di rumah. Kemudian 

faktor yang mempengaruhi hasil belajar yang di peroleh dengan nilai tinggi oleh 

santri yang menetap di pesantren dan santri yang menetap di rumah yaitu, karena 

bersungguh-sungguhnya dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, selalu giat 

untuk belajar dan untuk maju, adanya motivasi dari keluarga untuk selalubelajar, 

adanya kecerdasan yang dimiliki oleh siswa. karena siswa itu memiliki 

kecerdasan yang berbeda-beda. Kemudian hasil belajar yang di peroleh santri 

yang menetap di pesantren dan santri yang menetap di rumah dengan nilai rendah 

yaitu, karena kurangnya bersungguh-sungguh dalam belajar, kurangnya dorongan  

motivasi dari keluarga untuk belajar, kurangnya minat yang ada dalam diri untuk 

belajar.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah mengadakan analisa data yang diperoleh dari lokasi penelitian, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perbedaan hasil belajar santri yang menetap di pesantren dan santri yang 

menetap di rumah pada mata pelajaran Fiqih di MTs Inayatullah Gasing Laut 

dimana berdasarkan pada analisa statistik dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

(ha) dapat diterima, yang menyatakan adanya perbedaan hasil belajar Fiqih 

santri yang menetap di pesantren di MTs Inayatullah Gasing Laut secara 

signifikan berbeda (dalam hal ini lebih baik) jika dibandingkan dengan hasil 

belajar Fiqih santri yang menetap di rumah (non pondok pesantren) di MTs 

Inayatullah Gasing Laut. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar Fiqih santri yang menetap di 

pesantren dan santri yang menetap di rumah (non pesantren). Berdasarkan 

hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa ada faktor yang dominan yang 

mempengaruhi hasil belajar Fiqih di MTs Inayatullah antara santri yang 

menetap di pesantren dan santri yang menetap di rumah (non pesantren). 

Dengan demikian hasil belajar Fiqih di MTs Inayatullah yaitu santri yang 

menetap di pesantren lah yang lebih unggul dari pada santri yang menetap di 

rumah (non pesantren). Hal ini juga dapat dibuktikan dari hasil perhitungan 
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statistik. Jadi, kesimpulannya dengan membandingkan besarnya dua sampel 

di atas, para santri yang menetap di pesantren secara signifikan berbeda 

(dalam hal ini lebih baik) jika di bandingkan dengan santri yang menetap di 

rumah atau santri yang non mukim di pesantren. 

 

B. Saran 

1. Bagi pihak sekolah dan pendidik hendaknya dapat mengoktimalkan faktor-

faktor pengaruh hasil belajar santri yang menetap di pesantren dan santri 

yang menetap di rumah pada mata pelajaran Fiqih.  

2. Bagi guru hendaknya selalu memberikan dorongan, penjelasan dan motovasi 

kepada peserta didik bahwa belajar dimana saja adalah kewajiban yang 

dilakukan oleh peserta didik baik yang menetap di pondok pesantren dan 

yang menetap di rumah (non pondok pesantren). 

3. Bagi siswa jangan dijadikan alasan untuk malu, bosan belajar Fiqih. Dan  

hendaknya bagi siswa mempunyai kesadaran bahwa meskipun tinggal bukan 

dilingkungan pondok pesantren namun semangat belajar harus ada dan 

disiplin waktu. Terutama belajar Ilmu Agama. 

4. Bagi pembaca diharapkan dapat memanfaatkan penelitian ini sebagai bahan 

acuan dalam melaksanakan penelitian berikutnya dan dapat dijadikan 

perbandingan atau tambahan wacana hasil belajar santri yang menetap di 

pondok pesantren dan santri yang menetap di rumah (non pondok pesantren), 
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terutama untuk mendukung gerakan peningkatan mutu pendidikan Agama 

Islam. 

5. Bagi penulis studi penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi 

pemikiran bagi penulis khususnya, sebagai eksplorasi intelektual, dan 

menjadi pengalaman praktis dalam penelitian secara mendalam terhadap 

suatu topik permasalahan.  
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INSTRUMEN PENELITIAN 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

1. Letak Geografis 

a. Nama Sekolah 

b. Alamat Sekolah 

2. Keadaan Pegawai Sekolah 

a. Jumlah Guru 

b. Status Guru 

c. Pendidikan Formal Guru 

3. Keadaan Siswa 

a. Jumlah Siswa 

b. Jumlah Siswa di Dalam Kelas 

1) Kelas VII
A
 

2) Kelas VII
B
 

3) Kelas VII
C
 

4) Kelas VIII
A
 

5) Kelas VIII
B
 

6) Kelas VIII
C
 

7) Kelas IX
A
 

8) Kelas IX
B
 

9) Kelas IX
C
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4. Keadaan Sarana dan Prasarana 

a. Keadaan Gedung 

b. Jumlah Ruang Belajar 

c. Jumlah Kantor 

5. Struktur Organisasi  

6. Hasil Belajar 

a. Nilai Ulangan Harian 

b. Nilai Rapot 
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PEDOMAN OBSERVASI 

 

1. Mengetahui sejarah atau latar belakang berdirinya MTs Inayatullah Gasing 

Laut  

2. Mengetahui letak geografis atau keadaan lokasi MTs Inayatullah Gasing Laut 

3. Mengetahui keadaan sarana dan prasarana MTs Inayatullah Gasing Laut 

4. Mengetahui struktur organisasi MTs Inayatullah Gasing Laut 

5. Mengamati keadaan, siswa, guru, pegawai dan sarana prasarana MTs 

Inayatullah Gasing Laut 

6. Mengetahui santri yang menetap di pesantren dan santri yang menetap di 

rumah 

7. Mengetahui hasil belajar santri yang menetap di pesantren dan santri yang 

menetap di rumah. 
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A. Wawancara kepada siswa-siswi MTs Inayatullah Gasing Laut  

 

Narasumber : 

Tempat  : 

Waktu  : 

Objek  : 

 

No  Pertanyaan  Jawaba 

Mukim dan Non Mukim  

1. Apakah siswa selalu belajar 

setiap hari ketika di rumah? 

 

 

 

2. Apakah siswa menyukai 

mata pelajaran Fiqih? 

 

 

 

3. Apakah siswa selalu 

bersungguh-sungguh ketika 

belajar di kelas? 

 

 

4. Apakah siswa tetap belajar 

ketika guru tidak masuk? 

 

 

 

5. Apakah siswa selalu tepat 

waktu ketika mengumpul 

tugas sekolah? 
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